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ABSTRAK

Rizga Nurfadhillah, NPM. 1301270102.Pengaruh Pelatihan dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank SyariahuBopin Cabang
Medan, Skripsi,2017

Pengembangan sumber daya manusia yang baik akaghesikan
kinerja yang efektif dan efisien dan didukung ofeHatihan dan motivasi yang
dilaksanakan untuk mencapai kelangsungan perusamaacapai tujuan yang
diinginkan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ssgiee besar Pengaruh
antara Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerjayd&aan pada Bank Syariah
Bukopin Cabang Medan.

Penelitan ini menggunakan metodesosiatif yang bertujuan untuk
menganalisis permasalahan bahwa adanya hubunggumpangaruh dari suatu
variabel dengan variabel lainnya. Teknik analigigrkitatif yaitu menguji dan
menganalisis data dengan perhitungan angka-angka kdenudian menarik
kesimpulan dari pengujian tersebut. Populasi dgdanelitian ini adalah seluruh
karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Medan, Saggrej diambil berjumlah
52 orang karyawan. Pengujian dalam penelitianAsufsi klasik, Regresi linear
berganda, Uji parsial, dan uji simultan). Data yatigunakan diperoleh dari
teknik pengumpulan data yaitu kuesioner (angketlapgearyawan Bank Syariah
Bukopin Cabang Medan.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahdanga pengaruh
antara Pelatihan (X terhadap Kinerja karyawan (Y) diperoleh nilgidsebesar
2.009, dan Hwng sebesar 4.220 dengan artian bahmgd> tane dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Hasil uji t menunjukkanhla adanya pengaruh
signifikan antara variabel Motivasi kerja {Xterhadap Kinerja karyawan (Y)
diperoleh nilai gpeisebesar 2.009 danru.g Sebesar 2.067 dengan artian bahwa
thiung > tiabel dengan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Pgagusecara
simultan antara Pelatihan {Xdan Motivasi Kerja (%) memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan) (diperoleh nilai fiwng
sebesar 10.623, sedangkap.fsebesar 3.187 dengan tingkat signifikan 0,000 <
0,05 dengan demikian hipotesis dalam penelitian dibérima. Berdasarkan
koefisien determinasi R squarg diperoleh sebesar 0,302 hal ini berarti bahwa
kemampuan variabel independen (pelatihan dan nwtikerja) menjelaskan
pengaruhnya terhadap variabel dependen (kinerjgakem) sebesar 30,2%
sedangkan sisanya merupakan variabel bebas lagntigak diteliti.

Kata Kunci : Pelatihan, Motivasi Kerja, Kinerja Kar yawan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karyawan merupakan aset terpenting perusahaam&kgerannya sebagai
subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasjmralsahaan. Unsur-unsur
manajemen yang dimiliki oleh perusahaan sepertj @au material, metode dan
mesin tidak bisa memberikan hasil yang optimum g@dllak didukung oleh
manusia yang mempunyai kinerja yang baik. Perusamenbutuhkan karyawan
yang mempunyai kinerj§ob performance)ang tinggi. Pekerja yang memiliki
kemampuan tinggi di dalam suatu organisasi secangensal adalah memiliki
kemampuan mengelola bidang administrasi dan peagnasahasa untuk bergaul
dan berhubungan dengan manusia untuk mengantisi@sipetisi global.
Kemampuan yang dimiliki seseorang akan membuatmeybebla dengan yang
mempunyai kemampuan rata-rata atau standar saja.

Memahami pentingnya keberadaan SDM di era gloaat mi salah satu
upaya yang harus dicapai oleh perusahaan adalgfaaemeningkatkan kualitas
SDM. Dengan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manwdiharapkan
karyawan dapat bekerja secara produktif dan prafesi

Indeks Sumber Daya Manusia (IPM) bangsa Indonss& ini berada di
urutan ke-53 dari 122 Negara di dunia berdasarkemgykuran Forum Ekonomi
Dunia yang dikeluarkan Selasa (1/10/2013) di Jenewamerintahpun
menunjukkan komitmennya untuk meningkatkan kualgamber daya manusia
Indonesia dengan menaikkan anggaran pendidikasaebg% pada APBN tahun
2014 sebesar Rp 371,2 triliun atau sebesar 20%ARBN 2014 dibandingkan
tahun 2013 yang hanya sebesar Rp 345,3 triliuriunga dengan tujuan untuk
mengakselerasi pembangunan sumber daya manusizesidoHal ini dibuktikan
dengan pertumbuhan ekonomi tumbuh rata-rata turébtildan mampu bertahan

ditengah gejolak dan tekanan ekonomi global yamgrigimenguntungkan

! Kuncoro, ‘Menilik Indeks Sumber Daya Manusia Indon&sitp://www. setkabgo.id,
Diakses Pada Tanggal 21 Januari 2015.



Program pelatihan yang intensif perlu dilaksanakiah perusahaan agar
memiliki sumber daya yang memiliki kinerja optim@lengan adanya kegiatan
pelatihan, karyawan memiliki kesempatan untuk meagyepengetahuan atau
nilai-nilai baru, sehingga dengan pengetahuan teeebut para karyawan dapat
meningkatkan profesinya dalam melaksanakan tugaeg yaibebankan
kepadanya.

Pengembangan sumber daya manusia yang dilakukdumgelatihan
merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kualitasber daya manusia.
Pelatihan merupakan hal yang sangat penting yargatddilakukan oleh
perusahaan, dengan tujuan kegiatan pelatihan dapatiptakan tenaga kerja
yang memiliki pengetahuaknowledge) kemampuarfability), dan kemampuan
(skill) yang dinilai mampu memenuhi kebutuhan organisamasa kini dan di
masa yang akan datang.

Dalam kegiatan pelatihan terdapat aspek-aspek parlg diperhatikan
antara lain kualitas pelatih atau instruktur, kiaalipeserta, kelengkapan sarana
dan prasarana yang sesuai dalam melaksanakandegigiatihan yang simetris
serta penyediaan biaya. Apabila aspek-aspek tersidpat dipenuhi dengan
baik maka pelatihan yang dilaksanakan akan mempums@agaruh terhadap
karyawan. Pelatihan akan menentukan kinerja kargasedangkan kinerja akan
meningkat apabila dilakukan pelatihan dengan peasga yang baik.

Berdasarkan hasil temuan dilapangan bahwa terdegherapa karyawan
yang telah mengikuti pelatihan namun belum dapatnapéakan dan
menghasilkan kinerja yang baik, terlihat sebagiary&wan yang kurang mampu
menyelesaikan tugas dan tanggungjawabnya sesuagjaneketentuan yang
dibebankan kepadanya, sehingga dengan demikiaettkegja yang diinginkan
perusahaan tidak dapat tercapai dengan baik.

Disamping itu motivasi merupakan suatu yang perpenthatikan pada
perusahaan untuk mencapai kelangsungan perusalhaaapdbila hal tersebut

tidak diperhatikan oleh perusahaan maka akan dapanhberikan dampak



negatif bagi perusahaan. Apabila karyawan tidak iikenmotivasi kerja yang
baik maka akan berdampak pada penurunan produgivkerja karyawan.
Dalam kenyataan motivasi kerja para karyawan mhsiang atas pemenuhan
yang diberikan oleh perusahaan tersebut.

Pemberian motivasi yang tepat akan menghasilkayaitean dengan
produktivitas dan loyalitas yang tinggi begitu juggbaliknya. “Motivasi kerja
adalah sesuatu yang menimbulkan semangat ataugdoralalam diri seseorang
untuk mau bekerja dengan giat dan baik”

Berdasarkan hasil temuan dilapangan bahwa terdase#tahagian
karyawan yang masih memiliki motivasi kerja yangdah, terlihat dengan
adanya beberapa pekerjaan yang tidak dapat digdelassesuai dengan waktu
yang telah ditentukan oleh perusahaan, disampingjuga motivasi dalam
penggunaan waktu jam kerja juga terlihat kurang sma&l, sehingga perlu
adanya instruksi tambahan dari pimpinan untuk miesggkan suatu pekerjaan
yang menjadi tanggung jawab karyawan.

Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang dikamapleh
perusahaan dan dapat memberikan hasil positif defhasemua kegiatan
perusahaan dalam mencapai tujuannya, setiap kanyaiterapkan memiliki
motivasi kerja yang tinggi, sehingga nantinya akamningkatkan kinerja para
karyawan. Untuk dapat mengikuti segala perkembangang ada dan
tercapainya suatu tujuan perusahaan, maka perlwyadaotivasi yang timbul
dari diri setiap karyawan untuk memacu dan memlpuaduktivitas mencapai
kinerja yang diinginkan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makaligetertarik untuk
melakukan penelitian lebih mendalam dengan jutRgéngaruh Pelatihan dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Syariah Bukopin

Cabang Medan”.

2 KadarismanManajemen Pengembangan Sumber Daya Man(@@4.3, hal. 278)



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas yang telah dijelaskadta datar belakang
masalah maka dapat disimpulkan identifikasi masalatam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Kegiatan pelatihan yang diberikan kepada karyawaturb dapat
diterapkan/dilaksanakan.
2. Pemberian motivasi kepada karyawan belum dapat mimrrikan
semangat dan dorongan dalam diri karyawan.
3. Tidak berpengaruhnya kegiatan pelatihan yang didaku
4. Kinerja Karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Medaelum
maksimal.
5. Rendahnya motivasi secara eksternal baik dari rékeaja maupun dari

atasan bagi karyawan Bank Syariah Bukopin Cabanggkle

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu luas maka petnethembatasi penelitian
pada ruang lingkup permasalahan mengenai pengalatihnan dan motivasi

terhadap kinerja karyawan pada Bank Syariah BukGaibpang Medan.

2. Rumusan Masalah
a. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja kenygpada Bank
Syariah Bukopin Cabang Medan ?
b. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja kaaiyapada Bank
Syariah Bukopin Cabang Medan ?
c. Bagaimana pengaruh pelatihan dan motivasi terhakegerja
karyawan secara simultan pada Bank Syariah Bukdpatang

Medan ?



D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Suatu peningkatan usaha akan dapat terlaksanaamebgik jika
ditentukan terlebih dahulu tujuan dan kegunaanmegitu pula dengan
penelitian ini agar terlaksana dengan baik.
a. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap lkinkgryawan
pada Bank Syariah Bukopin Cabang Medan
b. Untuk mengetahui motivasi terhadap kinerja karyawaaa Bank
Syariah Bukopin Cabang Medan
c. Untuk mengetahui pelatihan dan motivasi terhadapria karyawan
secara simultan pada Bank Syariah Bukopin Cabardpaie

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis

Penelitian ini merupakan salah satu instrumenatgeln intelektual
dan pengasah daya pikir ilmiah untuk menerapkan tlem pengetahuan
yang telah didapat di bangku kuliah untuk memecahksauatu
permasalahan empiris melalui sistematika dan metoeldikir yang
dapat dipertanggung jawabkan.
b. Bagi Perusahaan

Sebagai bahan masukan bagi pimpinan pada Bgakiah Bukopin
Cabang Medan dalam melakukan kegiatan pelatihanndamberikan
motivasi karyawan dalam menciptakan kinerja yangk brhadap
karyawannya.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjaeferensi atau
bahan masukan dan sekaligus sebagai bahan perbandibagi
penelitian selanjutnya yang berkenan dengan magaladp sama tentang

pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap kinengakean.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Pelatihan

a. Pengertian Pelatihan

Pelatihan merupakan kegiatan yang dilakukan untekambah wawasan
dari setiap peserta pelatihan. Dengan kata laiatipain adalah penambahan
wawasan bagi setiap karyawan. Kegiatan pelatih@amiirki maksud dan tujuan
untuk mengefesiensikan waktu dalam melaksanakaaran untuk mencapai
tujuan organisasi.

Pelatihan sebagai bagian pencapaian tujuan suganisasi hendaknya
dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan riane&aryawan dan
pelatihan terhadap sumber daya manusia sangangamituk perusahaan atau
organisasi. Hal ini sangat mempengaruhi kemampeamsphaan untuk mampu
bersaing di era globalisasi ini. “Pelatihan suatwosps memperbaiki
keterampilan kerja karyawan untuk membantu peneapaijuan perusahaah”

Sumber daya manusia yang ada harus memperhatikéwalhaerikut :

- Mengetahui semua kemampuan dan pengalaman parawkary serta
mengetahui juga kelemahan dan kebiasaan merekayghya dalam hal
yang berkaitan dengan pekerjaan.

- Mengidentifikasi tugas dan pekerjaan yang harlskdkan karyawan
sesuai dengan kebutuhan kerja.

- Menguji pelaksanaan kerja dan mengawasi hasil+iasil untuk
memastikan tepatnya pemilihan dan pemberian tugada stabilitas
yang baik secara terus-menerus.

- Menghitung kekurangan dan kesalahan serta profesdims dan
kebaikar.

% Bangun, WilsonManajemen Sumber Daya Manu$2012, hal. 202)
* Ali Muhammad TaufigPraktik Manajemen Berbasis Al-qur'd@@004, hal. 56)
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Pelaku manajemen harus membuat kaidah-kaidah tdaanakerja yang
tepat untuk melatih karyawan agar tetap konsekusmm tékun. Dapat juga
diadakan suatu pelatihan sebagai akibat adanyakatingecelakaan atau
pemborosan yang cukup tinggi, semangat kerja daiivaso yang rendah, atau
masalah-masalah operasional lainnya.

Konsep pelatihan tersebut diatas dapat juga dipatsasuai dengan
firman Allah SWT dalam Al-quran :

Surat Al- Jatsiyah : 13
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Artinya: “Dan Dia telah menundukkan untukmu apa gat langit dan apa yang
di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-NyauSgguhnya pada yang
demikian itu epenar-benar terdapat tanda-tanda (ksaan Allah) bagi kaum

yang berfikir”.
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=

Ayat di atas dapat dipahami berdasarkan tafsir Keusir :

Yakni berupa bintang-bintang, gunung-gunung, lausamgai-sungai, dan semua
dapat kalian manfaatkan. Semuanya itu adalah lkarétiah, kebaikan dan
anugerah-Nya, karena itulah disebutkan dalam firdga. Yaitu dari sisi-Nya
semata, tiada sekutu bagi-Nya dalam hal terselaut.dia menundukkan untukmu
apa yang ada dilangit dan apa yang ada dibumi sgyauésebagai rahmat) dari-
Nya. Yakni segala sesuatu adalah dari karunia AH®AT. Istilah ini merupakan
salah satu dari asma-asma Allah, yaitu Jami’'amhydi tiada seorang pun yang

menyainginya dalam hal ini, dan hal ini memanghelgakini.

® Sanerya HendrawaBpritual ManagemenBandung, (2009, hal.73)
® Departemen Agama RAl-quranul Karim Bandung, (2010, h. 995)



Surat al-anfaal : 27
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlatau mengkhianati Allah
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu Mki@agati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamuetad’.’

Ayat di atas dapat dipahami berdasarkan tafsiru IbKatsir
Mengemukakan bahwa “Yang benar bahwa ayat ini faéramum, meskipun
benar bahwa ayat ini turun karena sebab khususumamng terambil adalah
keumuman lafazh, bukan kekhususan sebab, menonbujul ulama. Khianat itu
mencakup dosa-dosa kecil dan dosa-dosa besar, lyardampak pada diri
seseorang, ataupun yang dampaknya menimpa orafig lai

Surat At-taubah : 122
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergimaianya (ke medan perang).
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di arstanereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agkmauntuk memberi

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kénkepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.

Ayat di atas dapat dipahami berdasarkan tafsiu IKatsir : “Hal ini
merupakan penjelasan dari Allah SWT, mengenai apay Wikehendaki-Nya,
yaitu berkenaan dengan keberangkatan semua kdi@lslama Rasulullah Saw.
Apabila beliau keluar (berangkat ke medan perabgpat pula ditakwilkan
bahwa ayat ini merupakan penjelasan dari apa yangsttsud oleh Allah SWT.
Sehubungan dengan keberangkatan semua kabilatse@lanlah kecil dari tiap-
tiap kabilah apabila mereka tidak keluar semuaryasief tidak berangkat).

Dimaksudkan agar mereka yang berangkat bersama Basy memperdalam

” bid. h.357
8 bid, h. 409



agamanya melalui wahyu-wahyu yang diturunkan kepBdaul. Selanjutnya

apabila mereka kembali kepada kaumnya memberikaingagan kepada

kaumnya tentang segala sesuatu yang menyangkuthnmisteka (agar mereka
waspada). Dengan demikian, maka golongan yangteriei memikul dua tugas

sekaligus. Tetapi sesudah masa Nabi Saw, maka tugeska yang berangkat
dari kabilah-kabilah itu tiada lain adakalanya Wnbelajar agama atau berjihad,
karena sesungguhnya hal tersebut fardu kifayahrbaggka”.

Surat Al-Hijr : 19-20
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Artinya: Dan Kami telah menghamparkan bumi dan maéikgn padanya
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segalaagsesnenurut ukuran.
Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperikaperluan hidup, dan
(kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kaekalskali bukan pemberi
rezki kepadanya.

Ayat di atas dapat dipahami berdasarkan tafsir Katsir mengemukakan bahwa
: Ini adalah firman Allah Ta’ala tabaarakalladzi ja’ala fis samaa-l buruujan
(“maha suci Allah yang menjadikan di langit gugushmtang.”). Allah

bermaksud memberi anugerah kepada manusi dengan yapg dapat

mwmudahkan berbagai macam mata pencaharian dankbaraagam sarana
kehidupan, dan dengan menundukkan binatang unfuét diékendarai dan ternak
yang dapat melayani mereka, Rizky mereka adalahjagietanggungan sang
pencipta, bukan atas tanggungan mereka. Jadi, mersndapatkan manfaat,

sedang rizky adalah menjadi tanggungan Allah.

® Ibid, h. 523
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Surat As-sajadah : 27-28
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Artinya: Dan Apakah mereka tidak memperhatikan, vimdanya Kami

menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yarglus, lalu Kami

tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman yang dargymgé Makan hewan ternak
mereka dan mereka sendiri. Maka Apakah mereka tidekiperhatikan? Dan
mereka bertanya: "Bilakah kemenangan itu (datamkg kamu memang orang-
orang yang benar?®

Ayat di atas dapat dipahami berdasarkan tafsit #ari; ayatnya bahwa
Allah SWT menegaskan mereka orang-orang musrik depdlah SWT, itu
berkata kepadamu : Wahai Muhammad ‘bilahkah kenmgarantu datang?, para
ulama berbeda pendapat soal ungkapan ini. Sebdgigrendapat kapankah
keputusan yang akan memutuskan antara kami dasnkalan kapan pahala dan
siksaan itu datang, Pendapat lainnya menyatakag glanaksud adalah fathul
Makkah (penaklukan kota Makkah) pendapat yang badalah bahwa mereka
menanyakan kapan datangnya keputusan antara kamindeeka yakni siksa
Allah SWT. Inilah maksud ayat katakanlah pada hammenangan itu tidak
berguna bagi orang-orang kafir, iman mereka daaktigula mereka diberi
tangguh, tidak diragukan lagi bahwa orang kafiahemenerima taubat mereka
sebelum pristiwa fathul Makkah maupun sesudahnyamafnnya jika kamu
memang orang-orang yang benar pada orang-orang yaeggatakan
sesungguhnya kami disiksa jika mendustakan Muhamuodead menyembah
tuhan berhalan-berhala kami. firmanNya ‘Katakarpada hari kemenangan itu
tidak berguna bagi orang-orang kafir, iman merekEPASWT menegaskan
kepada Nabi Muhammad SAW, ‘katakanlah wahai Muhadthkepada mereka
tentang hari keputusan dan datangnya azan dimdala bermanfaat lagi orang
yang mengingkari Allah SWT beriman kepada Ayat-Blyat pada hari itu’.

9 bid, h. 831
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Firmannya dan tidakpula mereka diberi tangguh tidpklah mereka
ditanggungkan taubat dan penyesalan meteka.
Pelatihan secara singkat didefinisikan sebagaiuskagiatan untuk
meningkatkan kinerja saat ini dan kinerjamdisa mendatafg
Hal-hal berikut ini penting untuk mengetahui kgmsgelatihan lebih
lanjut, yaitu :
1. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampegawai untuk
melaksanakan pekerjaan saat ini. Pelatihan menuolilentasi saat ini
dan membantu pegawai untuk mencapai keahlian danakg@uan
tertentu agar berhasil dalam melaksanakan pekeyaan
2. Program pelatihan formal adalah usaha pemberi kerjak memberikan
kesempatan kepada pegawai untuk memperoleh pekeajaa bidang
tugas yang sesuai denagn kemampuan, dan pengetghuan
Pelatihan adalah suatu proses belajar mengesdiuah wacana
pengetahuan dan keterampilan yang ditujukarukupenerapan hasil belajar
yang sesuai dengan tuntutan tertéht®elatihan yang baik memiliki ciri-ciri
antara lain: mengembangkan pemahaman, pengetalian keterampilan;
diberikan secara instruksional; obyeknya ses®epratau sekelompok orang;
prosesnya mempelajari dan mempraktikkan dengan mgmrosedur sehingga
menjadi kebiasaan; dan hasilnya terlihat dengamyadaerubahan, tepatnya
perbaikan cara kerja di tempat kerja.

Dari konsep syariah di atas dapat disimpulkan babregram pelatihan
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, ketetampilan sikap, demi

tercapainya kerja karyawan yang semakin baik.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelatihan
Dalam melaksanakan ini ada beberapa faktor yangebsn vyaitu

instruktur, materi (bahan), metode, tujuan pelatindan lingkungan yang

' Ibid, h. 832

12 Rivai, "Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Beori ke Praktek”
Jakarta Grefindo Persada. (2005)

13 Captureasiakonsep dan Pelatihan yang Sesuai Dengan Sertifika809)
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menunjang. Dalam menentukan teknik-teknik pelatiltam pengembangan,
timbul masalah mengenaiade-off. Oleh karena itu, tidak ada teknik tunggal
yang terbaik. Metode pelatihan dan pengembangdmaitertergantung dari

beberapa faktor yang mempengaruhinya.

Program-program latihan dirancang untuk meningkatprestasi kerja,
mengurangi absensi dan perputaran, serta mempeKegiasan kerja. Tingkat
pentingnyatrade off itu sendiri tergantung pada situasi. Bagaimanajuga,
manajer perlu mengenal semua teknik latihan yarspdéa, agar dapat memilih
teknik yang paling tepat untuk kebutuhan, sasatan kondisi tertentd.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelatihan adalah :

1) Kebutuhan pelatihan
2) Cara penyelenggaraan pelatihan
3) Biaya pelatihan
4) Hambatan-hambatan
5) Peserta pelatihan
6) Fasilitas latihan
7) Pengawas pelatihdh
Berikut penjelasannya :
1) Kebutuhan Pelatihan, berdasarkan penjagaan kebutdhpat ditentukan
jenis dan jumlah pelatihan yang diperlukan.
2) Cara penyelenggara pelatihan, cara memberikan ilpehatdiserasikan
dengan tujuan, jenis kegiatan, materi dan pesettipan bersangkutan.
3) Biaya pelatihan, tetapkan besarnya biaya yang Idiken disesuaikan
dengan kebutuhan latihan dan sumber dana yangliarse
4) Hambatan-hambatan, pertimbangan hambatan atauwgarayang mungkin

terjadi terdapat pekerjaaan sebagai akibat pelaitba

4 Oemar HamalikPengembangan Sumber Daya Manudikarta : Bumi Aksara Sawo
Raya (2005)
!> Hamalik, OemarKurikulum dan Pembelajaradakarta : Bumi Aksara (2005, hal.34)
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5) Peserta latihan, tetapkan jumlah tenaga yang tepdatk mengikuti
pelatihan, dilihat dari sudut kebutuhan organiséenaikan jabatan, atau
yang mungkin keluar/ pindah.

6) Fasilitas latihan, pertimbangan fasilitas-fasilitegihan yang diperlukan
dalam penyelenggaraan pelatihan tersebut.

7) Pengawasan pelatihan, pertimbangan hal-hal yangu penendapat
pengawasan (Misal: Biaya, nama peserta, hasil )Jjiadan teknik

pengawasan yang diperlukan

c. Indikator Pelatihan
Kegiatan yang efektif digunakan untuk mengevalkagiatan pelatihan
adalah yang berfokus pada hasil akhir.
Terdapat beberapa indikator dalam pelatihan, yaitu
1. Reactions
2. Learning
3. Behaviors
4. Organizasional results
5. Cost effectivity.
Adapun penjelasannya sebagai berikut :
1. Reactions
Untuk mengetahui opini para peserta mengenai pnogr@atihan, terutama
didasarkan pada beberapa alasan utama, seperti ;
a. Untuk mengetahui sejauhmana para peserta merasa @eaagan
program;
b. Untuk tujuan diadakannya beberapa revisi atas progrelatihan;
c. Untuk manajemen agar para peserta yang lain b@rskapati untuk

mengikuti program pelatihan.

*Ibid. hal. 34
' Moeljono,Manajemen Sumber Daya Manusiakarta, Erlangga (2014, hal. 209-211)
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. Learning
Untuk mengetahui seberapa jauh para peserta meangenaep-konsep,
pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang ridédre selama
pelatihan. Ini biasanya dilakukan dengan mengadd&an tertulis éssay
atau multiple choice test performansi, dan latihan-latihan simulasi.
Pertanyaan-pertanyaan disusun sedemikian rupaggghimencakup semua
materi dari semua program pelatihan

. Behaviors
Prilaku dari para peserta, sebelum dan sesudatin@ladapat dibandingkan
guna mengetahui tingkat pengaruh pelatihan terhpdaytoahan performansi
mereka.

. Organizational Results
Untuk menguji dampak pelatihan terhadap kelompaolakatau organisasi
secara keseluruhan. Data bisa dikumpulkan sebemmsdsudah pelatihan
atas dasar kriteria produktivitas, pergantian, apkecelakaaan-kecelakaan,
keluhan-keluhan, perbaikan kualitas, kepuasan Kliéan yang sejenis
lainnya.

. Cost Effectivity

Untuk mengetahui besarnya biaya yang dihabiskan gragram pelatihan,

dan apakah besarnya biaya untuk pelatihan tersebhitung kecil atau

besar dibandingkan biaya yang timbul dan permaaalgfang dialami oleh

organisasi. Dari penjelasan diatas dapat dilihdtwlaa untuk mengukur

pelatihan dapat dilakukan dengan melihat tingkafakeama, pembelajaran,

dan prilaku karyawaf.

. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata lain yaittMovere” yang berarti dorongan
atau menggerakkan. Motivasi terbentuk dari sikatfitgde karyawan dalam

menghadapi situasi kerja diperusahasaiuétion). Motivasi adalah sesuatu

18 |bid., hal. 209-211.
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yang pokok, yang menjadi dorongan seseorang unékerf#®. Motivasi
merupakan pendorong seseorang untuk berbuat, dektimlan berprilakd.
Pemberian dorongan ini bertujuan untuk menggiakk@yawan agar mereka
bersemangat dan dapat mencapai hasil yang dikekiéhda

Teori ini berpendapat bahwa karyawan mempunyai rgala energi
potensial. Bagaimana energi ini dilepaskan dan rdigan tergantung pada
kekuatan dorongan motivasi seseorang dan situasa geeluang yang
tersedi&’

Konsep motivasi tersebut diatas dapat juga dipalsesuai dengan

firman Allah SWT dalam Al-quran surat Ar-Ra’d : 11
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Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yanglake mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka ragapya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaamwaaskaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri merekdirsedan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kddaka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindbagi mereka selain Dia.
Ayat di atas dapat dipahami berdasarkan tafsir Katsir :

“Ada malaikat-malaikat yang selalu menjaga hambkakecara bergiliran,
ada yang dimalam hari, ada pula yang di siang taiik menjaganya dari
hal-hal yang buruk dan kecelakaan-kecelakaan. S@baga bergiliran pula
kepadanya malaikat-malaikat lainnya yang bertug@&noatat semua amal
baik dan amal buruknya; mereka menjaganya secamiliten, ada yang
dimalam hari, ada yang di siang hari yaitu di sabekanan dan sebelah

kirinya bertugas mencatat semua amal perbuatan dambg bersangkutan.

19 Arep, Ishak dan Hendri Tanjuniflanajemen Sumber Daya Manu$2003, hal.12)

% KadarismanManajemen Sumber Daya Manu$2012, hal.275)

2! Burhanuddin,Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga Keuangemia®
(2015, hal.264)

“2 Robbins Teori Motivasi Mc Clelland(2001, hal.140)
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Malaikat yang ada disebelah kanannya mencatat amal- baiknya,
sedangkan yang disebelah kirinya mencatat amal-buraknya”.

Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkanktidakup memenubhi
kebutuhan makan dan minum pakaian saja. Akan tetaphg juga
mengharapkan pemuasan kebutuhan biologis psikologag tidak dapat
hidup bahagia. Semakin tinggi status seseorangandalerusahaan, maka
motivasi mereka semakin tinggi dan hanya pemenufaamanilah saja.
Semakin ada kesempatan untuk memperoleh kepuas#eriahadan non
material dari hasil kerjanya, semakin bergairahesemg untuk bekerja

dengan mengerahkan segala kemampuan yang dimaikiny

b. Jenis-jenis Motivasi

Ada dua jenis motivasi, yaitu :

1) Motivasi Positif (insentif positif)
Manajer memotivasi bawahan dengan memberikan hadieyada
mereka yang berprestasi baik. Dengan motivasiipasisemangat kerja
bawahan akan meningkat, karena manusia pada umursegang
menerima yang baik-baik saja.

2) Motivasi Negatif (insentif negatif)
Manajer memotivasi para karyawan dengan memberikasuatu
hukuman bagi karyawan yang prestasi kerjanya dibhastendar. Dengan
motivasi negatif ini, semangat karyawan dalam jangkaktu yang
pendek akan meningkat dikarenakan karyawan takan atiberikan
sanksi atau hukuman, tetapi untuk jangka waktu ypagjang dapat
berakibat kurang bafk

Dalam praktiknya, kedua jenis motivasi diatas sedigunakan oleh
suatu perusahaan. Penggunaannya harus tepat dabasgi agar dapat
meningkatkan semangat kerja karyawan. Yang menjaasalah adalah

kapan motivasi positif dan motivasi negatif dilakakan agar dapat

merangsang kegairahan kerja sehingga prestasi Kexjgawan dapat

% Hasibuan, Malayu S.RVianajemen Dasar, Pengertian, dan Masalatisi : Revisi,
Bumi Aksara : Jakarta (2006, hal.150)
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meningkat. Motivasi positif efektif untuk jangka kia yang panjang,
sedangkan motivasi negatif efektif digunakan unjakgka waktu yang
pendek. Akan tetapi, pihak pimpinan/ manajer hakossisten dan adil

dalam menerapkan kedua motivasi tersebut.

c. Metode Motivasi

Ada dua jenis metode dalam motivasi, yaitu :

1) Motivasi Langsung
Motivasi langsung adalah motivasi yang di berikatasa langsung
kepada setiap individu karyawan untuk memenuhi kéian serta
kepuasannya. Misalnya ; pemberian pujian, penglarganjangan hari
raya, bonus, dan tanda ja5a

2) Motivasi Tidak Langsung
Motivasi tidak langsung adalah motivasi yang diilkear hanya berupa
fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunj&etancaran tugas
sehingga para karyawan betah dan bersemangat daklaksanakan
tugas/pekerjaannya. Misalnya, kursi yang empuk, imm@esin yang
baik, ruangan kerja yang sehat dan nyaman, penampabatan yang
tepat. Motivasi langsung besar pengaruhnya untulamggang semangat
kerja karyawan sehingga akhirnya prestasi kerjaydsaan akan

meningkat®.

d. Alat-alat Motivasi
Alat-alat motivasi (daya perangsang) yang diberikapada karyawan
dapat berupanaterial incentivedannon material incentive

1) Material Incentive

4 HasibuanManajemen Sumber Daya Manusiakarta : Bumi Aksara (2010, hal. 149)
% |bid. 2010, hal. 149
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Material Incentive adalah motivasi yang bersifahateril sebagai
imbalan atas prestasi kerja karyawan. Yang termasafierial incentive
adalah dalam bentuk uang dan barang-barang.

Non Material Incentive

Non Material Incentiveadalah motivasi yang tidak berbentaiateriil
yang termasuk dalamémon material incentiveadalah perlakuan yang

wajar, penempatan kerja yang tepat, dan hal laig g@jenisny.

. Azas-azas Motivasi

Azas-azas motivasi tercakup dalam 5 (lima) bagiaituy Azas

Mengikutsertakan, Azas komunikasi, Azas Komunik#sias Pengakuan,

Azas Wewenang yang didelegasikan, dan Azas Penhéitiabal Balik.

1)

2)

3)

Azas Mengikutsertakan

Azas mengikutsertakan maksudnya adalah mengajajakan untuk
ikut berpartispasi dan memberikan kesempatan kegadawan untuk
mengajukan ide, kritikan, dan rekomendasi dalamsgsopengambilan
keputusan. Dengan cara ini. Karyawan merasa ikctabggung jawab
atas pencapaian tujuan perusahaan sehingga mor&legairahan kerja
karyawan semakin meningkat.

Azas Komunikasi

Azas komunikasi maksudnya adalah menginformasikacara jelas
tentang tujuan yang ingin dicapai, cara pelaksamg@andan kendala
yang dihadapi. Dengan azas komunikasi, motivasiydk@an akan
meningkat. Sebab semakin banyak seorang mengetabuatu, semakin
besar pula minat dan perhatiannya terhadap sebahtarsebut.

Azas Pengakuan

Azas pengakuan maksudnya adalah memberikan peragimaygng tepat
dan wajar kepada karyawan atas prestasi kerja y@ay dicapainya.

Karyawan akan semakin rajin dan lebih bekerja kgika usaha-usaha

%6 Hasibuan, Malayu S.Rjanajemen Sumber Daya Manusidisi Revisi (2007)
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yang telah mereka laksanakan diberi penghargaanngggh para

karyawan merasa sebagai sebahagian penting dalaisapaan.

Azas Wewenang yang didelegasikan

Azas wewenang yang didelegasikan maksudnya adataitdetegasikan
sebagian wewenang serta kebebasan untuk mengaefuitusan dan
berkreatifitas. Dalam pendelegasian wewenang iitiakp pimpinan/
manajer harus meyakinkan bawahannya mampu dan cdiyserdapat
menyelesaikan tugas-tugas dengan baik.

Azas Perhatian Timbal Balik

Azas perhatian timbal balik ini adalah memotivasiwbhhan dengan
mengemukakan keinginan atau harapan perusahaampmlisy berusaha
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan WwaryaMisalnya,
pimpinan meminta agar karyawan meningkatkan pres@ganyanya
sehingga perusahaan memperoleh laba yang banya&bilAplaba

semakin banyak, maka balas jasa juga akan dindikkan

f. Indikator Motivasi

Adapun indikator mengenai motivasi adalah sebagakb :

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Kerja Keras, yaitu melakukan kegiatan dengan sepemamampuan
yang dimiliki.

Orientasi masa depan, yaitu menafsirkan yang akajadi kedepan
dengan rencana akan hal tersebut.

Tingkat cita-cita yang tinggi, yaitu selalu berfikintuk terus menjadi
lebih baik lagi.

Orientasi tugas/sasaran, yaitu selalu mengutamaéta fugas/ pekerjaan.
Usaha untuk maju, yaitu melakukan kegiatan untuknperoleh tujuan.

Ketekunan, yaitu kemampuan untuk bertahan ditekgahblitan.

(2004),

2" Malayu HasibuanManajemen Sumber Daya Manusi@etakan ketujuh, edisi revisi
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Rekan Kerja yang dipilih oleh para ahli, yaitu miimrekan kerja yang
bisa bekrja sama.
Pemanfaatan waktu, yaitu menggunakan waktu dengdk thalam

menyelesaikan segala pekerj&an

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Faktor yang mempengaruhi motivasi antara lain :

Kebutuhan yang tidak sama pada setiap pegawaibékersepanjang
waktu.

FeelingdanEmotions yaitu perasaan dan emosi.

Aspek yang terdapat dalam diri pribadi karyawan sendiri seperti;
kepribadian, sikap, pengalaman, minat, budaya,plaarakeinginan dan
lingkungan yang turut mempengaruhi pribadi karyaveasebut.

Pemuasan kebutuhan yang tidak seimbang antarauagggwab dan
wewenang.
Hambatan atau tekanan dalam lingkungan organisagerti kurang

diterimanya seseorang dalam lingkungan organisaganya jenjang-
jenjang atau tingkatan-tingkatan kebutuhan dariiapetpegawai,
kompetisi sesama pegawai yang kurang sehat, kaael&m peranan dan
tugas yang tidak dapat diatasi oleh pimpinan atanajer, ketidak
jelasan peranan dan perubahan tingkah laku.

Sesoramg tidak konsisten dalam melaksanakan pekenan tidak
menurut atau sesuai dengan kebutuhannya, dan kebutyang
menggerakkan karyawan itu selalu berubah-ubah gapawaktu.
Tekanan-tekanan yang dialami seseorang dari dalagansasi akan
nampak dalam prilaku seperti frustasi, kecemasaris&uan, ancaman
dan keragu-raguan dalam pekerjaan atau kurang yzermia terhadap

hasil kerjanya.

8 Mangkunegaraylanajemen Sumber Daya Manu¢211, hal. 111)
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8) Pengaruh tekanan terhadap prilaku : dorongan ub&mgkit, dorongan
untuk mengubah persepsi, jawaban yang kreatifakad yang agresif
dan adanya rasa takut

3. Kinerja

a. Pengertian Kinerja
Kinerja merupakan hasil kerja atau prestasi yaogmhi oleh seseorang.

Kinerja merupakan tingkat keberhasilan didalam ksdaakan tugas yang

diberikan perusahaan kepada seseorang sesuai dgaggrielah ditetapkan

perusahaan. Untuk lebih memperjelas pengertian rjginderikut di

kemukakan pengertiannya.

Kinerja (job performa) merupakan hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalelmksanakan tugasnya
sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadinyédnerja adalah tentang
melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai darain tersebtit

Berdasarkan uraian diatas kinerja mengarah pdud, Jaitu : proses dan
hasil yang dicapai, jadi kinerja merupakan suatoses dalam melakukan
suatu kegiatan yang diberikan kepada karyawan sdsngan pekerjaan dan
kemampuannya untuk mendapatkan hasil kerja yangimak

Konsep kinerja tersebut dapat juga dipahami sedergan firman Allah
SWT dalam Al-quran surat At-taubah : 105

- 2 =

st L g ke, " S A s iz oage __.zadae 2
Gl ke I T3l Osmabelly sdsads JXE Al (griad kel 55

T Osla3s A5 S sas
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dansRlaNya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kakan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib glang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamjakar.

Ayat di atas dapat dipahami berdasarkan tafsir Katsir :

9 Sjagian,Sistem Informasi Manajem¢p001)

% Mangkunegaraylanajemen Sumber Daya Manusia Perusah@i3, hal. 67)
*! JuliansyahPenelitian Ilmu Manajeme(2013, hal. 271)

%2 Departemen Agama RI, Al-quranul Karim, Bandungl®(hal.403
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Mengemukakan bahwa: “Sesungguhnya amal-amal kalismpilkan
kepada kaum kerabat dan famili kalian didalam kuimereka jika amal
perbuatan kalian itu baik, maka mereka merasa gandgngannya. Dan
jika amal perbuatan kalian itu sebaliknya, makaakarberdo’a, “Ya Allah,
janganlan engkau matikan mereka sebelum engkaunbereéka hidayah,
sebagaimana engkau telah memberi kami hidayah”.

Manfaat kinerja bagi manajer adalah antara lainuf@rmengusahakan
klarifikasi kinerja dan harapan perilaku, menawarkaluang menggunakan
waktu secara berkualitas, memperbaiki kinerja tan ¢thdividual, manfaat
kinerja bagi individu antara lain dalam bentuk mempglas peran dan
tujuan, mendorong dan mendukung untuk tampil bamkembantu

mengembangkan kemampuan dan kinerja.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Untuk mengukur perilaku atau sejauh mana indiodtperilaku sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh organisasi atamugis yaitu prestasi
kerja pada umumnya dikaitkan dengan pencapaian #asistandar kerja
yang telah ditetapkan. Pengukuran prestasi kega &inerja diarahkan
pada beberapa aspek yang merupakan bidang priestasibagi perusahaan
yaitu® :
1. Hasil kerja, merupakan tingkat kuantitas maupunlitasayang telah
dihasilkan dan sejauh mana pengawasan dilakukan.
2. Pengetahuan pekerjaan, merupakan tingkat pengetalaummapenguasaan
yang terkait dengan tugas pekerjaan.
3. Inisiatif, merupakan tingkat inisiatif atau keseahiamelaksanakan tugas
pekerjaan dan penanganan masalah-masalah yand.timbu
4. Kecelakaan mental, merupakan tingkat kemampuan ki=orepatan
dalam menerima instruksi kerja dan menyesuaikagalemetode kerja.
5. Sikap, meliputi tingkat semangat kerja dan sikapsitfo dalam

melaksanakan tugas pekerjaan.

% SutrisnoManajemen Sumber Daya Manu$2013, hal.152)
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6. Disiplin waktu dan absensi, adalah ketepatan walttin tingkat

C.

kehadiraf”.

Indikator Kinerja
Penggunaan indikator kinerja sangat penting untuéngetahui

apakah suatu kegiatan telah dilakukan secara etikti efisien.

1.
2.
3.
4.

Terdapat beberapa indikator dalam kinerja, yaitu :
Kualitas Kerja
Kuantitas Kerja
Dapat tidaknya diandalkan
Sikap Kerj&>

Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1.

Kualitas Kerja

Untuk mengetahui seberapa baik seorang karyawargenekan apa
yang seharusnya dikerjakan.

Kuantitas Kerja

Untuk mengetahui seberapa lama seorang karyawagrjhettalam satu
harinya, kuantitas dapat dilihat dari kecepatanakeetiap karyawan
masing-masing.

Dapat tidaknya diandalkan

Seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjangadeakurat
atau tidak ada kesalahan.

Sikap Kerja

Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan pengatahilan

keterampilan dalam mengatasi setiap pekeffaan

B. Kajian Terdahulu

1.

“Pengaruh Pelatihan Dan Motivasi Kerja Terhadap Ketansi Pegawai

Pada Kantor Dinas Perindustrian Dan PerdagangawirBroSumatera

** Ibid. hal. 152
% Mangkunegaraylanajemen Sumber Daya Manusia Perusah@ii 3, hal.75)
* |bid. hal. 75
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Utara” oleh Rahmadani mahasiswa Universitas Muhadnyaa

Sumatera Utara tahun 2016. Dengan hasil penefelitigang

membuktikan bahwa pelatihan secara parsial berpehgéerhadap
kompetensi pegawai dan motivasi kerja secara paisapengaruh
terhadap kompetensi pegawai. Dan secara simultagade nilai R-

square atau determinasi adalah 0,895 atau 89,5% wsemnunjukkan
89,5% variabel kompetensi pegawai dipengaruhi ekatabel pelatihan
dan motivasi kerja. Sisanya dipengaruhi oleh validhin yang tidak
diteliti.

. “Pengaruh Pelatihan dan Lingkungan Kerja Terhadapliktivitas Kerja

Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Langkath di#anna

Meutia Universitas Muhammadiyah Sumatera Utarana@l6. Dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa adagparh positif dan
signifikan variabel X1 (pelatihan) terhadap varialye (produktivitas)

yang ditunjukkan koefisien regresi sebesar 0,25&ngdn adanya
hubungan tersebut terdapat ada pengaruh yang letakinan terhadap
produktivitas kerja instansi. Pengaruh variabel @gkungan kerja)
terhadap Y (produktivitas) yang ditunjukkan oleheksien regresi
sebesar 0,225, dengan adanya hubungan tersebapaérada pengaruh
yang baik lingkungan kerja terhadap produktivitasrj& instansi.
Persamaan regresi berganda Y = 10,351 + 0,251X1,22582

persamaan tersebut memperlihatkan bahwa semua behribebas
(pelatihan dan lingkunga kerja terhadap produldivkierja) memiliki

koefisien  yang positif, berarti seluruh variabel bebas memyau

pengaruh yang searah terhadap variabel Y (Prodtdgjvvariabel (X1)

memiliki kontribusi relative yang paling besar diama variabel bebas.
Dari uji F diperoleh 27.514 dengan 3ig@o< 00,05 menunjukkan hipotesis
antara variabel bebas Pelatihan (X1) dan Lingkung@ara (X2)

mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersamasterhadap
produktivitas (Y).
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3. “Pengaruh Motivasi Dan Tingkat Kepuasan Kerja Tddpa Prestasi
Kerja Karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IVs@Pe) Medan”
oleh Muhammad Riffi Anggawa Universitas Muhammadiygumatera
Utara 2015
Dari hasil penelitian penelitian yang dilakukan hstap 60 orang
karyawan PTPN IV Persero Medan maka dapat disingpulkahwa
Motivasi memiliki pengaruh terhadap Prestasi KeKa&puasan Kerja
memiliki pengaruh terhadap Prestasi Kerja dan Mdlivdan Kepuasan
Kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh tephBdestasi Kerja.
Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,204, hal berarti Motivasi dan
Kepuasan Kerja secara bersama-sama hanya berperegdresar 20,4%
sedangkan sisanya 79,6% Prestasi Kerja dipengaarmbel-variabel

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah hasil pemikiran yangsitaér kritis
dalam memperkirakan kemungkinan hasil penelitiangyakan dicapai.
Dalam rangka konseptual ini dimana peneliti membgatatu sketsa
mengenai gambaran.
1. Pengaruh Pelatihan terhadap Karyawan
Kerangka konseptual pada penelitian ini adalah hgao atau
kaitan antara konsep satu dengan konsep yang kideggan masalah
yang ingin diteliti. Kerangka konsep ini gunanyangehubungkan atau
juga bisa menjelaskan secara jelas tentang syaituytang dibahas.
Pelatihan membantu karyawan dalam memahami suatu
pengetahuan praktis penerapannya, guna meningkd&srampilan,
kecakapan, dan sikap yang diperlukan oleh organidalam usaha

mencapai tujuati.

37 Sutrisno, Edi,Manajemen Sumber Daya Manusidakarta: Prenada Media Group
(2011, hal.70).
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[ Pelatihan } { Kinerja Karyawan }

Gambar I1.1
Konseptual Penelitian
2. Pengaruh Motivasi terhadap Karyawan
Peranan motivasi dalam meningkatkan minat karyadalam
melakukan pekerjaan merupakan hal yang sangatngepfing harus
dilakukan dan sangat erat hubungannya dalam mentajpan suatu
perusahaan. Dengan adanya motivasi yang dimili@assng karyawan
tersebut, ia akan bekerja seoptimal munkgkin umigkcapai kepuasan
dalam melaksanakan pekerjaannya, dan tidak semata-mintuk
memenuhi kebutuhannya saja.
Karena pemberian motivasi mampu mengembangkan keoem
dan merupakan dorongan untuk karyawan mencapaiartujyang
diinginkan. Semakin baik motivasi yang didapat ok&lryawan, maka

akan semakin tinggi pula hasil yang akan diperabatyawan.

Motivasi 1 f Kinerja Karyawan }
[ ) It

Gambar 11.2
Konseptual Penelitian

3. Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Karyawan
Pelatihan dan motivasi sangat erat hubungannya atleng
karyawan. Karena dengan adanya fasilitas yang reaipe maka
karyawan dapat melaksanakan tugas nya dengan salb@igjin untuk

mencapai tujuan yang lebih baik.
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Berdasarkan kajian teoritis yang telah dijelaskaakan dapat
disimpulkan bahwasannya ada pengaruh pelatihan ohativasi
karyawan, dapat dilihat pada paradigma penelitenkhbt :

[ Pelatihan

{ Kinerja Karyawan ]

[ Motivasi

Gambar 11.3 Kerangka Konseptual Penelitian
D. Hipotesis

Hipotesis adalah merupakan jawaban sementara tgrhadnusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah pemeltglah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan.

Berdasarkan batsasan masalah dan rumusan masatgh tgiah
dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis penelitinadalah :

1. Adanya pengaruh pelatihan terhadap kinerja kargawada Bank
Syarian Bukopin Cabang Medan.

2. Adanya pengaruh motivasi terhadap kinerja karyapada Bank Syariah
Bukopin Cabang Medan.

3. Adanya pengaruh Pelatihan dan Motivasi secara imersama terhadap
kinerja karyawan pada Bank Syariah Bukopin Cabangddnh.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitanadalah Penelitian
Kuantitatif yaitu penelitian yang datanya merupakkata kuantitatif sehingga
analisis datanya menggunakan analisis kuantitddifa yang berbentuk angka.
Penelitian yang dilakukan terdiri dari 3 variabelty Pelatihan (X, Motivasi
(X2) sebagai variabel bebas dan Kinerja Karyawan @bagai variabel terikat.
Pendekatan dalam penelitian ini memiliki tujuanukntnengetahui pengaruh
dari variabel Pelatihan (X1) terhadap variabel dfja Karyawan (Y), dan
variabel Motivasi (X2) terhadap Variabel Kinerjangawan (Y) dan pengaruh
variabel Pelatihan (X1) dan Motivasi (X2) terhad@perja Karyawan (Y).

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan gueradkan pendekatan
assosiatif Pendekatanassosiatif yang dimaksud adalah suatu pendekatan
penelitian dimana penelitian tersebut bertujuan ukint menganalisis
permasalahan bahwa adanya hubungan maupun pendarukuatu variabel
dengan variabel lainnya

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang diambil sebagai objek penelitian inalath Bank Bukopin
Syariah Cabang Medan, yang beralamat di JI. Let8j®arman Petisah
Hulu Medan Baru Kota Medan Sumatera Utara 20153.

2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Desan#)16 sampai
dengan bulan April 2017, dengan rincian waktu kigiapenelitian

sebagai berikut :

% Juliandi, AzuarMetodologi Penelitian KuantitatiMedan : M 2000 (2013 hal.90)
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Jadwal Kegiatan Waktu Penelitian

Bulan / Minggu

Kegiatan Nov' 16 | Des’ 16| Jan’ 17| Feb’ 17 Mar 17Apr 17

411 2(3|4| 1|2

3|4/ 12|34/ 1] 2|3]4/1|23

Pengajuan Judul

Penyusunan Propos

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Bimbingan Skripsi

N[OOI AW NP

Sidang Skripsi

C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan bagaimana variabelkud untuk

mengetahui baik atau buruknya dari pengukuran dadaatu penelitian.

Dalam definisi operasional ini terdapat 3 variapahg akan diteliti antara

lain :

1. Variabel Pelatihan

Pelatihan (X1) merupakan kegiatan yang dilakukatukurmenambah

wawasan dari setiap peserta pelatihan. Dengan laatapelatihan adalah

penambahan wawasan bagi setiap karyawan. Kegiadkatian, memiliki

maksud dan tujuan untuk mengefensiensikan waktandahelaksanakan

pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi.

Tabel I11-2
Indikator Pelatihan

No Indikator Pelatihan Item Pertanyaan
1 | Reactions 1,2
2 | Learning 3,4
3 | Behaviors 5,6
4 | Organizasional results 7,8
5 | Cost effectivity 9,10

Total Item 10 Item
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2. Variabel Motivasi
Motivasi (X2), motivasi berasal dari kata lain yaitMovere” yang
berarti dorongan atau menggerakkan. Motivasi tathbedari sikap &ttitude
karyawan dalam menghadapi situasi kerja diperusal(siaation). Motivasi
adalah sesuatu yang pokok, yang menjadi dorongaeosang untuk
bekerja®.

Tabel I11-3
Indikator Motivasi

No Indikator Motivasi Item pertanyaan
1 | Kerja Keras 1,2
2 | Orientasi Masa Depan 3,4
3 | Tingkat Cita-cita yang tinggi 5,6
4 | Orientasi Tugas/Sasaran 7,8
5 | Usaha untuk maju 9,10
6 | Ketekunan 11,12
7 | Rekan Kerja 13, 14
8 | Pemanfaatan Waktu 15, 16

Total Item 16 Item

3. Variabel Kinerja
Kinerja (Y) adalah kinerja (prestasi kerja) hasljk secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalaglaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibekiq@adanya.

Tabel 1l1-4
Indikator Kinerja

No Indikator Pelatihan Item Pertanyaan
1 | Kualitas Kerja 1,2
2 | Kuantitas Kerja 3,4
3 | Dapat tidaknya diandalkan 5,6
4 | Sikap Kerja 7,8

Total Item 8 Item

%9 Arep dan Tanjungylanajemen Motivasi(2004, hal.12)



31

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias aobjek/ subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteydimg ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulanny&”. Dan
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kammwpimpinan, pria dan

wanita pada Bank Syariah Bukopin Cabang Medan tesjfu 60 orang.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlahdan karakterigwikg dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan pengidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalamelgen ini
adalah teknik Random SamplingKkarena pengambilan anggota sampel
secara acak dan anggota populasingenogeny Penentuan jumlah sampel
yang diambil sebagai responden dengan menggunakamusr Slovifi*

sebagai berikut:

1+ N€?
Keterangan:
n = Ukuran Sampel
N= Ukuran Populasi
e =Persentase kelonggaran kesalahan ketidaktelikarena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir athinginkan
(misalnya 1%, 5%, 10%, dll).

0 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R dan(®2012, hal.115)
41 Juliandi, AzuarMetodologi Penelitian KuantitatiMedan : M 2000 (2013 hal.59)
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Diketahui Populasi :
n =60

e’ =5% (005)

60
n =— ———
1+ 60(005)?

. 60
1+ 60 (0,0025

_ 60
1+ 0150
n = ©0 150
1
n =5217=52o0rang

Dengan demikian sampel dalam penelitian ini ditkatu dengan
menggunakan teknik total sampling, yaitu keselunupapulasi dijadikan
sampel penelitian yaitu sebanyak 52 karyawan. Rehgan sampel
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsug@agpopulasi untuk
dipilih menjadi anggota sanpel. Untuk lebih jelaspdt dilihat perincian

pada tabel berikut ini :

Tabel Il1-4
Unit Departement
No Bagian Pekerjaan Jumlah Orang
1 Divisi Accounting Office 20
2 Divisi Relationship Office 21
3 Divisi MPO 11
Jumlah 52 orang
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E. Sumber Data

Terdapat dua jenis data yaitu data primer dan skltander :

1. Data Primer adalah sumber data penelitian yang ralle secara
langsung dari sumber aslinya yang berupa wawangajak pendapat
dari individu atau kelompok (orang) maupun hasitevasi dari suatu
obyek, kejadian atau hasil pengujian (benda). Dergda lain, peneliti
membutuhkan pengumpulan data dengan cara menjagvednpaan riset
(metode survei) atau penelitian benda (metode vhspr
- Kelebihan dari data primer adalah data lebih mengdan

kebenaran berdasarkan dengan apa yang dilihat.ddenghr
langsung oleh peneliti sehingga unsur-unsur kebgaomari sumber
yang fenomenal dapat dihindari.

- Kekurangan dari data primer adalah membutuhkanwwkig relatif
lama serta biaya yang dikeluarkan relatif cukupabes

2. Data Sekunder adalah sumber data penelitian yapgraleh melalui
media perantara atau secara tidak langsung yangp&ddyuku, catatan,
bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipasikan maupun yang
tidak dipublikasikan secara umum. Dengan kata Ilapgneliti
membutuhkan pengumpulan data dengan cara berkunjieg
perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau mentiecyak buku yang
berhubungan dengan penelitiannya.

- Kelebihan dari data sekunder adalah waktu dan biggag
dibutuhkan untuk penelitian untuk mengklasifikasrmppasalahan dan
mengevaluasi data, relatif lebih sedikit dibandismgk dengan
pengumpulan data primer.

- Kekurangan dari data sekunder adalah jika sumbea darjadi
kesalahan, kadaluwarsa atau sudah tidak relevan atdap

mempengaruhi hasil penelitian.
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F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam p&aeini, yaitu :
1. Angket (kuesioner)

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data ydakuéan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atawapsan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakagtode
pengumpulan data yang lebih efisien bila penekalt mengetahui
dengan pasti variabel yag akan diukur dan tahuyapg diharapkan dari
responden. Selain itu kuesioner juga cocok digumak#da jumlah
responden cukup besar dan tersebar di wilayah sy

Berdasarkan bentuk pertanyaannya, kuesioner dagtedorikan
dalam dua jenis, yakni kuesioner terbuka dan kuesitertutup.

Kuesioner terbuka adalah kuesioner yang membeikkdebasan
kepada objek penelitian untuk menjawab. Sementara kuesioner
tertutup adalah kuesioner yang telah menyediakiamapi jawaban untuk
dipilih oleh objek penelitian. Seiring dengan pemkengan, beberapa
penelitian saat ini juga menerapkan metode kuesigaag memiliki
bentuk semi terbuka. Dalam bentuk ini, pilihan jaam telah diberikan
oleh peneliti dengan menggunakan skala likert dergentukchecklist
dimana setiap pertanyaan mempunyai 5 (lima) ogsag&mana terlihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 111-5
Skala Pengukuran Likert's
Pertanyaan Bobot

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1
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Agar hasil kuesioner dapat digunakan sebagai ataigygpmpul
data, maka harus melewati ujian validitas sebaggkbt :
a. Uji Validitas
Pengujian Validitas digunakan untuk menentukan esau
tidaknya instrument data yang diperoleh serta mehkean tingkat
kevaliditasan instrument data. Untuk mengukur &l setiap butir
pertanyaan, maka digunakan teknik korefasiduct momenyaitu :
o xy-(Ey)
TS -E T y-E v

Keterangan :

rxy = Besarnya Korelasi antara variabel x dan y
n = Banyaknya pasangan pengamatan

>Xi = Jumlah pengamatan variabel x

i = Jumlah pengamatan variabel y

(>xi?) = Jumlah Kuadrat pengamatan variabel x
yi?) = Jumlah Kuadrat pengamatan variabel y

> Xiyi = Jumlah Pengamatan variabel x dan y

b. Uji Reliabilitas
Pengujian reabilitas digunakan untuk menunjukkam ehembuktikan
bahwa instrument data dapat cukup dipercaya unigisndkan sebagai
alat pengumpulan data karena instrument tersebdéhsipaik. Untuk
menguji reabilitas dilakukan dengan menggunakanusi@roanbach’s

Alpha sebagai berikut :

T {(kk—l)}{za;bz}

Keterangan ;
i = Reabilitas instrumen
k = Banyak butir pertanyaan

Zab2 = Jumlah varians butir

o1> = Varians total
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Kriteria pengujinya :

a)

b)

Jika nilai koefisien reabilitas yakni Alpha 0,60 maka reabilitas
cukup baik.

Jika nilai koefisien reabilitas Alpha 0,60 maka reabilitas kurang
baik.

Jika nilai korelasi (r) yang diperoleh adalah pésikemungkinan
butir yang diuji tersebut valid. Namun walaupun ipsperlu pula
nilai korelasi (r) tersebut dibandingkan denganekasi yakni fiwung
dengan e, apabila nilai kiwung > I taves Maka instrument tersebut
adalah signifikan, dengan demikian butir instrumedtlah valid.
Butir instrument yang valid (tidak benar/salah)akdayak dijadikan
sebagai item di dalam instrument penelitian. By#ng tidak valid

dibuang dari instrument angket.

2. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang késjghrena

melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannyaodéepengumpulan

data observasi tidak hanya mengukur sikap dariomed@n, namun juga

dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomeng tgsjadi. Teknik

pengumpulan data observasi cocok digunakan untulelpi@n yang

bertujuan untuk mempelajari perilaku manusia, psdssja, dan gejala-

gejala alam. Metode ini juga tepat dilakukan padaponden yang

kuantitasnya tidak terlalu besar. Metode pengumpuwata observasi

terbagi menjadi dua kategori, yakni:

Participant observation dalam participant observation, peneliti
terlibat secara langsung dalam kegiatan seharidrarig atau situasi

yang diamati sebagai sumber data.

Non participant observatign berlawanan dengan participant
observation, non participant observation merupalaservasi yang

penelitinya tidak ikut secara langsung dalam kegiaatau proses

yang sedang diamati.
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3. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang ukbak
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung anpemaeliti dan
narasumber. Seiring perkembangan teknologi, metcadgancara dapat
pula dilakukan melalui media-media tertentu, migaltelepon,email,
atau skype. Wawancara terbagi atas dua kategori, yakni wawancar
terstruktur dan tidak terstruktur.
- Wawancara terstruktur,
wawancara terstruktur, peneliti telah mengetahungde pasti
informasi apa yang hendak digali dari narasumbadaFkondisi ini,
peneliti biasanya sudah membuat daftar pertanyaeara sistematis.
Peneliti juga bisa menggunakan berbagai instrunegrelgian seperti
alat banturecorder, kamera untuk foto, serta instrumen-instrumen
lain.
- Wawancara tidak terstruktur,
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara babaseliti tidak
menggunakan pedoman wawancara Yyang berisi pertanyaa
pertanyaan spesifik, namun hanya memuat poin-peintipg dari

masalah yang ingin digali dari responden.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu metode atau gatak mengolah
sebuah data menjadi informasi sehingga karaktlerdsta tersebut menjadi
mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk mekan solusi
permasalahan, yang terutama adalah masalah tesgaogh penelitian.
Teknis analisis yang digunakan dalam penelitianastalah analisi data
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis datagén perhitungan angka-
angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengugesebut. Pengujian

regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
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1. Asumsi Klasik
Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena nhad®lisis
yang dipakai adalah asumsi klasik yang dimaksutirietari :
a. Normalitas
Uji normalis untuk melihat apakah dalam model regreariabel
dependen dan independennya memiliki distribusi @bratau tidak.
Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangikati arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi notasali
Dengan cara lain menentukan normal atau tidaknya, daaka
dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data abalnormal, jika
Kolmogov-sminovadalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)
>00,05).
b. Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguj apakahodel
regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antaeaiabel
independen. Dalam penelitian ini Multikolinearitamenggunakan
Tolaerance dan VIF Marians Informatika Factgr Cara yang
digunakan untuk menilainya adalah dengan melihiai faktor inflasi
varian (Varians Faktor / VIF), yang tidak melebid.
c. Heterokedastisitas
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regtegiadi
ketidaknyamanan variance dari residual pengamagary yain tetap.
Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke greatpn yang lain
tetap, maka disebut homokedastiditas, dan jikaanarberbeda disebut
heterokedastisitas.
Dasar pengambilan keputusannya adalah: Jika pal@nta,
seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentakatu pola tertentu

yang teratur, maka terjadi heterokedastisitas. fldkak ada pola yang
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jelas, serta titik-titik (poin-poin) menyebar diatdan dibawah angka

nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokeditssis

. Regresi Linear Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui penrgadari
variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamagmesi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut
Y =B +BX1+BXo+ €

Keterangan :
Y = Kerja Karyawan.
B = Konstanta.

B1 danf, = Berdasarkan koefisien regresi dari masing-ngasiariabel.

X1 = Pelatihan.
X = Motivasi.
E = Error.

Uji secara Parsial (Uji t)

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah \eoel bebas (x)
secara individual mempunyai hubungan yang signifikatau tidak
terhadap variabel terikat ().

Untuk menguiji signifikan hubungan, digunakan rumjisstatistic

t43
{=r r<n-2
1-r?
Keterangan :
t = Nilai Hitung.
r = Koefisien Korelasi.
n = Banyaknya pasangan rank.
2 |bid. h.277

*Ibid. h.250
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Tahap-tahap:

Dimana :

r = Korelasi antara variabel dependen dan indepengang
ditentukan

n = Jumlah Sampel

t = thiung YaNg selanjutnya dikonsultasikan dengagit

Dengan taraf signifikan 5% uji dua pihak dan jika

Cara pengujian hipotesis uji t :

HO p = 0: (pengaruh variabel bebas dengan variabekaeridak

signifikan)

H1 :p # 1 (pengaruh variabel bebas dengan variabel tesigaifikan)

Kriteria penarikan kesimpulan “secara manual” aaebagai berikut :

a. Bila thiung > taver maka HO ditolak, menunjukkan ada pengaruh
signifikan antara variabel bebas dengan variabgdae

b. Bila thiwung < taver Maka HO diterima, menunjukkan tidak ada

pengaruh signifikan antara variabel bebas dengaabal terikat.

. Uji Simultan (Uji F)
Uji menguji signifikan koefisien korelasi ganda uiing dengan

rumus sebagai berikut, yaitu :

e Rz)sz(/nk—k—])
Keterangan :
R = Koefisien Korelasi ganda.
k = Jumlah variabel independen.
n = Jumlah anggota sampel.

Kriteria penerimaan/ penolakan hipotesis adalalagaiberikut :
. Jika nilai Fiwng > Frabel tolak H, sehingga ada pengaruh signifikan antara

variabel bebas dengan variabel terikat.
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b. Jika nilai Fiung < Fravel tolak H, sehingga tidak ada pengaruh signifikan

antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Bentuk pengujiannya adalah :

Ho = Tidak ada pengaruh Pelatihan dan Motivasiyiaman Terhadap Kerja
Karyawan.

Ha = Ada pengaruh Pelatihan dan Motivasi Karyawarh@dap Kerja

Karyawan.

Keterangan :
Friung = Hasil perhitungan korelasi Pelatihan dan Motiv&sryawan
terhadap Kerja Karyawan.

Fiabel = Nilai F dalam tabel F berdasarkan n (banyakoynlah responden).

. Uji Determinasi

Koefisien Determinasi (] pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen (Pelatihan dan Msjivadalam
menerangkan variabel dependen (Kerja Karyawan).aiNikoefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Jika riiai semakin kecil
(mendekati nol) berarti kemampuan variabel-variabmlependen dalam
menjelaskan variabel dependen amat terbatas ataulikigpengaruh yang
kecil. Dan jika nilai R semakin besar (mendekati satu) berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua infsiryang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi dependen atau memilikngaguh yang besar

dengan rumus determinasi sebagai berikut :

D = R*x100%

Dimana :

D = Koefisien determinasi
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R = Koefisien korelasi variabel bebas dengan vatisdrikat.

100% = Persentase Kontribusi

Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan pealgigan data,
peneliti menggunakan program komputer yaiatistical Program For Social

SciencgSPSS).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
1. Sejarah Perusahaan Bank Syariah Bukopin Cabang Meda
Perjalanan PT. Bank Syariah Bukopin dimulai datwsah bank umum,
PT. Bank Persyarikatan Indonesia yang diakuisishd®T. Bank Bukopin tbk,
untuk dikembangkan menjadi Bank Syariah Bukopinanberoperasi dengan
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsimlsystelah memperoleh
izin operasi dari Bank Indonesia pada tanggal 2ibd 2008 telah diresmikan
oleh wakil Republik Indonesia. Komitmen penuh dafi. Bank Bukopin Thk
sebagai pemegang saham mayoritas diwujudkan dengamambah setoran
modal dalam rangka untuk menjadikan PT. Bank SkaBakopin sebagai
syariah dengan pelayanan terbaik. Dan pada tarigpauli 2009 melalui surat
persetujuan Bank Indonesia, PT. Bank Bukopin Théhtenengalinkan hak dan

kewajiban usaha syariahnya kedalam PT. Bank Bukopin

2. Visi dan Misi Perusahaan
Secara umum visi adalah pandangan ideal masa dggap ingin di
wujudkan oleh perusahaan/instansi. Penetapan @scemminkan apa yang ingin
di capai, memberikan arah dan fokus stratgi yalagjderorientasi terhadap masa
depan dan selanjutnya diharapkan mampu menumbubi@mitmen di

lingkungan kantor PT. Bank Syariah Bukopin.

3. Visi PT. Bank Syariah Bukopin:
“Menjadi bank syariah dengan pelayanan terbaik”
Misi yang akan di laksanakan selama priode berjsédagai berikut:
1) Memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah

2) Membentuk sumberdaya insani yang profesional

43
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3) Memfokuskan pengembangan usaha pada sektor UMKMah@s

Mikro Kecil dan Menengah).

4) Meningkatkan nilai tambah pada sektor stakeholder.

4. Motto PT. Bank Syariah Bukopin Cabang Medan

“Melayani dengan hati nurani”.

5. Nilai Budaya Perusahaan

a.

Amanah

Senantiasa menjaga kepercayaan yang diterima easmsghaan dan
patuh pada peraturan yang berlaku.

Kualitas

Senantiasa berupaya secara maksimal dan berkesingarb untuk

mengembangkan diri, meningkatkan mutu serta kemampyang

unggul dan selalu memberikan hasil yang terbaik.

Peduli

Senantiasa memiliki perhatian khusus melayani dengati nurani

guna kepentingan stakeholder.

Integritas

Senantiasa memilih keselarasan niat, pikiran, peaka perbuatan baik
dan benar yang sesuai dengan nilai-nilai perusahmasyarakat dan
prinsip-prinsipGood Coporate Governance

Kerjasama

Secara terus menerus mengupayakan untuk bekerjgamleafektif

kooperatif dan selalu membangun serta menjaga lgaloukerja yang

baik.
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Makna Logo

Gambar 1.1
Logo Bank Syariah Bukopin
Sumber: Website PT. Bank Syariah Bukopin (www.sta@sukopin.co.id)

Gambar seperti payung menggambarkan bahwa PT. Barkdopin
merupakan suatu badan usaha yang berawal sebagd+imduk dari koperasi.
Dengan huruf “I” tampak seperti orang yang sedaeggangkat kedua tangannya
dan berdoa bahwa PT. Bank Syariah Bukopin mengkarapdho Allah SWT

dalam melaksanakan aktivitasnya.

6. Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Bukopin CabangMedan

Struktur Organisasi diperlukan perusahaan untukibeelakan batas-batas
wewenang dan tanggung jawab secara sistematis gsrginjukkan adanya
hubungan / keterkaitan antara setiap bagian untekcapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Melalui struktur organisasi yang baik, pengatupghaksanaan pekerjaan
dapat diterapkan, sehingga efesiensi dan efelgtifkarja dapat diwujudkan
melalui kerja sama dengan koordinasi yang baiknggfa tujuan perusahaan dapat
dicapai. Suatu instansi terdiri dari berbagai katja yang dapat dilaksanakan
perseorangan, maupun kelompok kerja yang berfungsik melaksanakan
serangkaian kegiatan tertentu dan mencakup tatanigaln secara vertikal,
melalui saluran tunggal. Struktur PT. Bank SyaBaikopin Cabang Medan dapat
dilihat pada Gambar 1V.2. berikut ini.



PIMPINAN CABANG

___________________ MANAGER
ACCOUNTING LEGAL SEKRETARIS
INTERNAL OPERASI SUPPORT
TELLER ADM. PEMBIAYAAN
CUSTOMER SERVICE

INV.PEMBIAYAAN

TRANSFER, KLIRING ADM. DOK & LAP
SUNDRIES
RELATIONSHIP
SDI

SARANA LOGISTIE

OP5. KOMPUTER

Gambar 4.2.
Struktur Organisasi
PT. Bank Syariah Bukopin Cabang Medan
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7. Bidang Tugas(Job Description)

Berikut ini adalaljob descriptiondari setiap unit pada PT. Bank Syariah

Bukopin Cabang Medan :

a. Pimpinan Cabang Syariah

1)

2)

3)

Menetapkan rencana kerja dan anggaran, sasarara W tujuan
yang akan dicapai.

Mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi secagauag unit-unit
kerja menurut bidangnya. Tugasnya adalah pelayamasabah,
pengembangan dan pengendalian usaha serta pergetmeministrasi di
lingkungan cabang dan cabang pembantu, sejalanadesigtem yang
berlaku, yang ditetapkan oleh kantor besar/kanttzyah.

Memasarkan produk dan jasa-jasa kepada nasabameiaggali calon

serta menguasai pangsa pasar di daerah kerja.

b. ManagerPelayanan dan Operasi

1)

2)

3)

4)

5)

Membuat perencanaan dan aktivitas di operasionatk baesuai
dengankebijakan direktur agar sesuai rencana besédkruhan.
Menjabarkan program kerja perencanaan teknis ojpp@@syang telah
dibuat untuk masing-masing fungsi agar apat dijdansesuai dengan
arahan yang diberikan.

Mengarahkan dan memastikan pelaksanaan pelayasabatadarfront
line sampaiback officesesuai dengan standar pelayanan yang di tetapkan
serta ketentuan yang berlaku.

Menjelaskan peraturan internal dan eksternal yaagi kagar seluruh
karyawan memahami dan dapat menjalankan sesuatiateyang ada.
Mengarahkan proses kredit, investigasi, adminiskteedit, administrasi
laporan dapat berjalan tepat waktu, akurat sedasselengan sistem dan

prosedur yang berlaku.
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Mengarahkan, memastikan, pengadaan barang dan pasaliharaan
sarana dan prasarana, keamanan bank dan pelayamam kepada
karyawan dapat berjalan sesuai sistem dan prosghg berlaku dan
ketentuan efisiensi biaya.

Memastikan proses operasional berjalan sesuai derggstem dan
prosedur yang berlaku berdasarkan masukan darrnaltecontrol,
mereview, mengevaluasi, dan memonitor tindak largati temuan
internal control agar keseluruhan proses operasional dapat berjalan
efektif.

Melakukan tugas-tugas lain yang ditunjukkan direk&au manajemen
yang berkaitan dengan fungsi dasar jabatan yangrb&rmasuk dalam
uraian jabatan ini.

Melakukan prosescoaching memonitor, membina, meningkatkan
kualitas kerja dan menilai kinerja bawahan sesuemgdn sistem

prosedur dan peraturan yang berlaku.

c. Internal Control

1)

2)

3)

4)

5)

Memonitoring balance transaksi setiap lokasi atas terjadinya selisih
sistem.

Melaporkan kepada manajer pelayanan dan operasiatkaabang) atau
kepala pusat operasi (kantor pusat), atas selesilg yWikarenakan unsur
kesengajaaffraud) yang dilakukan karyawan terkait.

Menginformasikan kepada EPD cabang atau EPD kaptsat atas
selisih yang dikarenakan kesalahan teknis (megigfpm).

Memberi memo audit kepada karyawan yang melakulesalkhan atau
kelalaian pembukuan dan meminta segera dilakukaekko

Bagianinternal controlharus mencetak rekening koran nasabah. Khusus
permintaan nasabah atas pencetakan rekening roksabah pada

tanggal tertentu harus mendapat persetujuan daeirgisor.
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6) Bagian internal control harus mencetak dan memB8/ik movement
serta mendistribusikan kepada pihak-pihak yang dprhtingan dan
kompeten

7) Bagian internal control harus mencetak dan memfile list saldo giro,
deposito, tabungan, dan list saldo pembiayaan dardmstribusikan hasil

cetakan kepada pihak yang berkepentingan dan kempet

8) Bagian Internal control harus mencetak neraca, laba/rugi serta

mendistribusikan kepada pihak-pihak yang berkepganh dan
kompeten.

9) Mencocokkan saldo akhir yang tercantum dalam relgemasabah
dengan yang tercantum daldist saldo.

10)Apabila terdapat perbedaan rekening koran dengsinskldo, maka

internal control harus mencari penyebab perbedaan tersebut dan

melaporkan hasilnya kepada supervisor.

11)Dalam hal terjadinya perbedaan saldo dikarenakamysd unsuiffraud,
harus segera dilaporkan kepada manager palayanoparmasi (kantor
cabang) atau manager pelayanan dan operasi (kaudat).

12) Dalam hal terjadinya selisih disebabkan karenalkésin teknis, maka

harus dinformasikan kepada karyawan EPD caband-@&nhpusat

Staff, Transfer, Kliring dan Inkaso

1) Memerikasa kelengkapan sarana kerja yang diperlakaerti komputer,
stempel, slip-slip yang diperlukan dan kelengkalgamya.

2) Memeriksa titipan warkat kliring yang harus dikligkan pada hari
tersebut yang berpedoman pada tanggal jatuh tempo.

3) Mencairkan slip pencairan titipan kliring atas watrkvarkat yang akan
dikliringkan.

4) Membuat nota debet untuk diserahkan kepada bank lai
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5) Memeriksa kelengkapan dan keabsahan warkat bardsfgonden yang
akan dikliringkan.

6) Menstempel kliring mengkode nominal warkat serttardebet kedalam
mesinencorder.

7) Memasukkan data-data kliring penyerahan, kliringdir dan tolakan
kliring kedalam aplikasi Sistem Kliring Nasional.

8) Membuat bundel warkat dan nota debet untuk disemahkepada
lembaga kliring.

9) Membawa warkat penyerahan debet, data SKN penyemddizet beserta
data SKN transfer siklus 1 dan siklus 2 ke BI.

10)Membuat warkat tolakan penerimaan debet dari Béttadaporannya.

11)Membawa warkat tolakan penerimaan debet beserta SN tolakan
penerimaan debet ke BI.

12)Menghubungi bagian lain bila transaksi sebagai gsosuntuk
penyelesaian transaksi kliring.

13)Membuat surat penolakan dan surat pemberitahuaatyyesn rekening
bila terdapat tolakan penerimaan debet alasan sialdlo cukup.

14)Mengadministrasikan titipan warkat kliring bila adsetoran kliring
diterima setelah lewat jam kliring penyerahan debet

15)Sebagar marker untuk transaksi RTGS.

StafSundries

1) Memeriksa kelengkapan sarana kerja yang diperldeperti komputer,
stempel, slip-slip yang diperlukan dan kelengkalgamya.

2) Monitoring kas pada ATM 9301.

3) Membuka pintu khasanah/voult dan memonitoring perimkan cash box
serta uang tunai davoult pada pagi hari.

4) Memonitoring persiapafront line.

5) Custodian vauldan ATM
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6) Pengendalian operasi dan pelayanan.

7) Pemegangrevix teskey

8) Bertanggung jawab atas likuiditas kas cabang.

9) Menghubungi bank lain jika posisi kas cabamgg/short

10)Mengkoordinir setoran tunai dan pengambilan tunari dbank
Indonesia/bank lain.

11)Sebagacheckeratas transaksi RTGS dan SKN B.

12)Monitoring posisi RAK dan Bl RTGS.

13)Menghubungi dan berkoordinasi dengan kebagiaasury syariah jika
ada transaksi RTGS.

14)Menghubungi dan berkoordinasi kebagiaerasury syariah jika ingin
melakukan penempatan RPAK.

15)Memonitoring pengambilacash boxkedalam vault.

16)Membuatnota debeuntuk diserahkan kepada bank lain.

17)Pengendalian kas perusahaan.

Sumber Daya Insani

1) Melakukan analisa terhadap kebutuhan karyawan.

2) Menetapkan persyaratan terhadap tenaga yang ditarnuh

3) Melakukan seleksi terhadap pelamar.

4) Menyerahkan surat penerimaan atau kontrak kerjead@pkaryawan
baru.

5) Memberikan arahan-arahan yang berkaitan denganlahaS®M kepada
karyawan baru.

6) Pembuatan administrasi kontrak kerja.

7) Menerima berkas lamaran dan hasil test.

8) Memeriksa kelengkapan data-data pelamar.

9) Menyiapkan surat penerimaan atau kontrak.

10)Pembuatan administrasi pengangkatan karyawan.
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11)Meminta penilaian dari atasan langsung.

12)Meminta rekomendasi dari SDM & Diklat.

13)Menyiapkan SK pengangkatan atau perpanjangan Komiega untuk
ditamdatangani direksi/manager.

14)Menyiapkan salinan SK pengangkatan.

15)Input data izin karyawan.

16)Input data cuti karyawan.

17)Input data telat yang diizinlan supervisornya.

18)Menyiapkan rekapitulasi absen.

g. Staf Legal

1. Menerima pendegelasian dan melakukan tugas-tugatdalam hal :
a. Pembukaan rekening koran
b. Pembuatan analisa opini yuridis
c. Memeriksa dokumen yang keluar masuk pada save tkgepi
d. Memeriksa draf SPPFP (Surat Permohonan Pengajuailit&sa

Pembiayaan)

2. Mempersiapkan dokumen-dokumen dalam hal rapat preisdikasi/club
deal dengan bank lain.

3. Mempersiapkan rencana pengikatan pembiayaan baskraenotaril
maupun bawah tangan.

4. Mengkoordinir akta-akta dan jaminan yang masih mgbaoses.

5. Memeriksa dokumen-dokumen yang berkaitan dengad pkanbiayaan
dan jaminan yang telah selesai dikerjakan notaris.

6. Mempersiapkan dan memeriksa dokumen-dokumen yangaiben
dengan pelunasan seperti dokumen jaminan dan rewyeat

h. Customer Servive
1) Memberikan informasi/menjelaskan produk/jasa.
2) Melakukan proses pembukuan rekening.

3) Memberikan informasi transaksi nasabah.
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4) Handling complain

5) Cross selling

6) Melaksanakan standar pelayanan.

7) Melaksanakan semua aktivitas berdasarkan ketememtiran yang
berlaku.

8) Membuat laporan rutin maupun tidak rutin.

I. Teller
a. Melayani transaksi tunai darmontunai nasabah.
b. Melaksanakan standar pelayanan.
c. Melaksanakan aktivitas sesuai ketentuan yang berlak
d

. Membuat laporan rutin maupun tidak rutin.

j. Staf Sarana Logistik

1) Melayani dan mengadministrasikan pengisian bensnd&raan.

2) Mengisi/menambah saldo kas kecil sesuai ketentuan.

3) Menutup dan mempertanggungjawabkan pengeluarakdais

4) Memeriksa kwitansi, bukti pengeluaran biaya rumamgga perusahaan
dengan persetujuan MPO.

5) Melakukan pengambilan dan mengadministrasikan UMS8gydiminta
unit kerja lain dengan persetujuan MPO.

6) Monitoring kondisi kantor tetap bersih.

7) Mengatur kendaraan dan pengawal untuk tarik ataor ske bank
Indonesia, bank lain atau nasabah.

8) Melayani dan mengadminitrasikan permintaan formkiiusus dari unit
kerja lainnya.

9) Memeriksa dan memverifikasi tagihan dasupplier dengan bukti
pembayaran.

10)Memverifikasi pengeluaran unit kerja lain dengaktbpembayaran.

11)Dengan persetujuan MPO membukukan tagihaapplier dan

pengeluaran biaya unit kerja lain.
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12)Membukukan semua pengeluaran kas kecil yang teipértdnggung

jawabkan.

k. Staf Administrasi Pembiayaan

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7
8)

Terima memorandum penurunan pembiayaan dari AO.

Membuat laporan asuransi agunan jatuh tempo.

Terima ACC perpanjangan kredit dari AO, kemudianmmaeksa ACC
tersebut.

Melakukan transaksi perpanjangan pembiayaan.
Membuatrepaymenschedule

Melakukan transaksi pelunasan pembiayaan.

Pembuatan laporan.

Memonitoringneracadanlist saldo.

|. Staf Investigasi Pembiayaan

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)

8)
9)

Mencatat spesifikasi bangunan dan kerusakan bangyawag dijadikan
agunan.

Melakukan dokumentasi atas agunan dan pemilik yarepgajukan
pembiayaan.

Mencari informasi harga harga tanah yang lebih akdrsekitar lokasi
jaminan tersebut.

Mencatat dan memperhatikan kondisi tanah yang digam oleh pihak
yang mengajukan pembiayaan.

Menginput data calodebitur pada aplikasi SID.

Melakukan survey secara diam-diam untuk memastikabenaran
agunan tersebut.

Menjalankan tugas-tugas khusus yang diebrikan oheénjaemen
perusahaan.

Menjalankan fungsi alternate sesuai pertunjukan.

Melakukan komite atas keakuratan hasil tinjauargyditakukan.

10)Memiliki kelayakan atas usaha debitur
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m. Staf Administrasi Dokumen dan Laporan

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

Membuat laporanmanurity profile yang bersumber data dari neraca
perakhir bulan, ADMP, dan CS.

Membuat laporan manurifyrofile yang bersumber data dari outstanding
perakhir bulan dan CS.

Membuat laporan dana pinjaman.

Mengirim laporan kekantor pusat.

Membuat laporan penyediaan dana.

Membuat laporan pembiayaan restruktur.

Menginput dana tersebut ke dalam form DPK.

Menginput data suku bunga rata-rata.

Mengambil data neraca dan laporan L/R per akhiarul

n. Account Officer

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7

8)

Menerima dan melayani permohonan atas fasilitadikgang diterima
oleh debitur dan memproses permohonan dengan kete&etentuan
yang ada.

Menawarkan produk jasa bank syariah kepada masgtarak

Meminta persetujuan atasan untuk pemberian bagi deasa masyarakat
di atas wewenang atdimit AO.

Menjalin kerjasama dengan asosiasi dan organisaf 9.

Memonitoring dan menjaga hubungan baik dengan @disdbn kreditur
yang potensial.

Negosisasi bagi hasil simpanan dana masyarakatesdmafas wewenang
atau limit yang diberikan.

Melaksanakan penagihan dan penyelesaian krediaiskstentuan yang
telah disepakati melalui korespondensi dan lap&tanjungan nasabah.
Membuat laporan perkembangpartopolio kredit terkait dengan neraca

dan laba rugi setiap akhir bulan berjalan.
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9) Memberikan usulan dan saran kepada manajemen dakargka
peningkatan usaha dan kesehapamtofolio kredit serta cabang secara
keseluruhan.

10)Mengawasi, meminta serta mengelgartofolio dan account nasabah

yang menjadi tanggung jawabnya.

0. Relation Officer
1) Meminta persetujuan atasan untuk pemberian bagi desa masyarakat
diatas wewenang atau limit RO.
2) Menawarkan produk jasa bank syariah bukopin kepaalsyarakat.
3) Negoisasi bagi hasil simpanan dana masyarakat sdratas limit.
4) Menjalin kerjasama dengan asosiasi dan organisai@9.
5) Membuat analisa kegiatan pesaing secara berkala.
6) Menyelenggarakaaventtertentu yang terkait dengan produk dana.

7) Memonitor dan menjaga hubungan baik dengan nasabah

B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data hasil penelitian dijelaskan berdesa data
penelitian melalui instrument angket. Selanjutnyagkaet disebarkan
kepada responden dalam bentuk pernyataan seba@¥dem pernyataan
yang terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel feda (X)), 16
pernyataan untuk variabel Motivasi KerjajXdan 8 pernyataan untuk
variabel Kinerja Karyawan (Y). Angket yang disekarkini diberikan
kepada 52 karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Neskbagai
sampel penelitian dan penelitian ini menggunakantodee Likerts

Summated Rating (LSR).
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Tabel IV.1

Ketentuan Skala PengukuranLikert’'s

Keterangan Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4

Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Karakteristik Responden

Berdasarkan data karakteristik Responden yang sesmgan hasil
penyebaran angket penelitian, maka didapatkan daaakteristik
responden berdasarkan dari Jenis Kelamin, UsiagKainPendidikan,
dan Lama Bekerja pada Bank Syariah Bukopin Cabaerdavl sebagai
berikut.
Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelarapatdilinat
seperti tabel berikut ini :
Tabel IV.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Laki-Laki 18 34.6 34.6 34.6
Perempuan 34 65.4 65.4 100.0
Total 52 100.0 100.0

Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2017
Berdasarkan tabel IV-2 di atas diketahui bahwa mta®

responden yang bekerja di Bank Syariah Bukopin €6gb&ledan
berjenis kelamin perempuan sebanyak 34 orang ¥&5dhn minoritas

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 18 orang (34)6
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2) Berdasarkan Usia
Karakteristik responden berdasarkan usia dapahadilseperti
tabel berikut ini :

Tabel IV.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  20-25 Tahun 9 17.3 17.3 17.3
26-30 Tahun 26 50.0 50.0 67.3
> 30 Tahun 17 32.7 32.7 100.0
Total 52 100.0 100.0

Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2017

Berdasarkan tabel 1V-3, karakteristik responderdasarkan usia
mayoritas responden memiliki rentang usia 26-3Qumakebanyak 26
orang (50,0%), dan minoritas dengan tingkat usidapeentang 20-25
tahun sebanyak 9 orang (17,3%), selebihnya padsg&atusia di atas
>30 tahun sebanyak 17 orang (32,7%). Dengan demildapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden yang digumaldalam

penelitian ini pada rentang usia 26-30 tahun.

3) Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Karakteristik responden berdasarkan tingkat peRdididapat
dilihat seperti pada tabel di bawah ini :
Tabel IV.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidkan

Tingkat Pendidikan

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid S-1 47 90.4 90.4 90.4
Diploma 5 9.6 9.6 100.0
Total 52 100.0 100.0

Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2017
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Berdasarkan tabel IV-4, karakteristik respondendasarkan
tingkat pendidikan mayoritas responden memilikgkat pendidikan S-1
sebanyak 47 orang (90,4%), dan minoritas respomaemiliki tingkat
pendidikan Diploma sebanyak 5 orang (9,6%). Dendamikian dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam péaelitni pada

tingkat pendidikan S-1.

Berdasarkan Lama Bekerja
Karakteristik responden berdasarkan lama bekerpatddilihat
sebagai berikut ini :
Tabel IV.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja

Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid 1-2 tahun 10 19.2 19.2 19.2
3-5 tahun 24 46.2 46.2 65.4
> 5 tahun 18 34.6 34.6 100.0
Total 52 100.0 100.0

Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2017

Berdasarkan tabel IV-5, karakteristik respondendasarkan
masa bekerja mayoritas responden memiliki masa rfzelk®5 tahun
sebanyak 24 orang (46,2%), dan minoritas respongery memiliki
masa bekerja 1-2 tahun sebanyak 10 orang (19,28tgbiknya pada
masa bekerja >5 tahun sebanyak 18 orang (34,6%)gd»edemikian
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yaggndkan dalam

penelitian ini pada masa bekerja 3-5 tahun.
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2. Deskripsi Variabel Penelitian
Berikut hasil penelitian, maka didapatkan karaktdr responden yang
dapat ditabulasi sebagai berikut :
1) Variabel Pelatihan (X1)
Berdasarkan hasil penyebaran angket pada variabkatiipan
kepada karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Medagraleh nilai-

nilai frekuensi jawaban responden tentang varidbelatihan sebagai

berikut :
Tabel 1V.6
Skor Variabel Pelatihan (Xy)
Alternatif Jawaban
No SS S KS TS STS Jumlah
ltem | F % F % |F | % F % |[F | % F %
1 4 7.7| 44| 84,6 4 | 7,7 0 0 0 0 52| 100
2 4 7,7 43| 82,7 5 | 9,6 0 0 0 0 52| 100
3 3 | 58| 47| 9042 | 38| 0| O] 0| O] 52 100
4 4 7,7 47| 904 1 | 1,9 0 0 0 0 52| 100
5 4 7,7 37| 71,211 | 21,2 O 0 0 0 52| 100
6 20| 385 31 596/ 1|19 0| Of Of O| 52 100
7 10 | 19,2 40 | 76,9l 2 | 38| O | O O O| 52 100
8 18 | 34,6/ 27 | 51,9 7 | 13,5 O 0 0 0 52| 100
9 14 | 26,9 32 | 615 6 115/ 0 | O| O| O | 52| 100
10 7 | 13,5 39 | 750 6 115 0 | O| O| O | 52| 100

Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2017)

Dari tabel frekwensi pada variabel Pelatihan disatlapat dijelaskan
sebagai berikut :
a) Jawaban responden mengenai Karyawan Memberikaksiepang
baik dalam mengikuti pelatihan, mayoritas respongemilih setuju

yaitu 84,6% (44 orang).
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Jawaban responden mengenai Karyawan Berpartisgsagi dalam
kegiatan pelatihan, mayoritas responden memilibjgetaitu 82,7%
(43 orang).

Jawaban responden mengenai Fasilitas dan suasapattpelatihan
mendukung karyawan untuk dapat belajar, mayoritasponden
memilih setuju yaitu 90,4% (47 orang).

Jawaban responden mengenai Pelatihan yang diberdaargat
bermanfaat bagi karyawan untuk meningkatkan kusalit@kerja,
mayoritas responden memilih setuju yaitu 90,4%d¢ang).
Jawaban responden mengenai Karyawan melaksanaKearjgsn
secara professional, mayoritas responden memitifjuisgaitu 71,2%
(37 orang).

Jawaban responden mengenai Sebagian besar karyss@aya dan
menghormati pimpinan, mayoritas responden memiétuja yaitu
59,6% (31 orang ).

Jawaban responden mengenai Karyawan menjadi ledrfariggung
jawab terhadap kompetensi dan pengetahuan perusamagyoritas
responden memilih setuju yaitu 76,9% (40 orang).

Jawaban responden mengenai Setelah mengikuti lpetatkaryawan
dapat meningkatkan kualitas moral, mayoritas redponmemilih
setuju yaitu 51,9% (27 orang).

Jawaban responden mengenai Pelatihan memberikanfaaban
pembelajaran bagi karyawan untuk mencapai predtega yang
diinginkan, mayoritas responden memilih setuju wyafitl,5% (32
orang).

Jawaban responden mengenai Pelatihan meningkatkanak yang
baik untuk mencapai tujuan perusahaan, mayoritagporalen

memilih satuju yaitu 75,0% (39 orang).
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Bedasarkan tabel frekwensi pada variabel Pelat{idn di atas
dapat disimpulkan bahwa item pernyataan yang mkimillai tertinggi
mayoritas responden menyatakan setuju pada peary8tdan 4 masing-
masing sebanyak 47 orang (90,4%) yang berisi tgnteasilitas dan
suasana tempat pelatihan mendukung karyawan urapét delajar dan
Pelatihan yang diberikan sangat bermanfaat bagyakean untuk

meningkatkan kualitas bekerja.

2) Variabel Motivasi Kerja (X 2)

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada karyBemak Syariah
Bukopin Cabang Medan diperoleh nilai-nilai frekuengwaban
responden tentang variabel Motivasi Kerja sebagekbt :

Tabel IV.7
Skor Variabel Motivasi Kerja (X 2)
No Alternatif Jawaban Jumlah
ltem SS S KS TS STS
F | % F | % F | % |[F|% |F % | F | %
1 28 | 53,8/ 23 [ 44,2 1 | 19| 0| 0| O] O] 52/ 100
2 34 | 654 17 | 32,77 1 | 19| 0| O| O] O 52 100
3 28 | 53,8/ 22 | 42,3] 2 | 38| 0O 0| Ol O] 52/ 100
4 31| 596/ 18 | 346/ 3 | 58| 0| 0| O] O] 52/ 100
5 31| 59,6/ 18 | 346 3 | 58| 0| 0| 0] 0| 52 100
6 27 | 51,9 23 | 44,2 2 | 38| 0| O| O] O] 52/ 100
7 19 | 36,5 30 | 57,701 3 | 58| 0| O| O O 52 100
8 23 | 44,2 25 | 48,1 4 | 7,7 O] O| O] O] 52/ 100
9 16 | 30,8 31 | 59,6/ 5 | 96| O O| O O 52 100
10 6 | 11,5/ 27 | 51,9/ 16 [ 30,8/ 0| O | O| O] 52| 100
11 | 15| 28,8 26 | 50,0/ 11 | 21,2/ 0| O | O| O| 52| 100
12 6 | 11,5 34 | 65,4 12 | 23,1 0| 0 | O| O| 52| 100
13 | 10| 19,2 28 | 53,8/ 14 | 269 0| O | O| O| 52| 100
14 9 | 17,3 31 | 59,6] 12 [ 23,1 0| O | O| O] 52| 100
15 6 | 11,5/ 28 | 53,8] 16 [ 30,8/ 2 | 3,8| 0| 0| 52| 10C
16 | 23| 44,2 23 | 44,2 5 | 96| 1| 190 Ol 0O 52 100

Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2017)
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Dari tabel frekwensi pada variabel Motivasi Kerja dtas dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Jawaban responden mengenai Karyawan bekerja kalas anelakukan
tugas dengan segenap kemampuan yang dimiliki, ntagoresponden
memilih sangat setuju yaitu 53,8% (28 orang).

b. Jawaban responden mengenai Karyawan selalu berusdbk bekerja
lebih baik, mayoritas responden memilih sangatjseyaitu 65,4% (34
orang).

c. Jawaban responden mengenai Setiap karyawan mekdapptluang
untuk orientasi masa depan maupun kemajuan dim gkastasi kerja,
mayoritas responden memilih sangat setuju yait8%328 orang).

d. Jawaban resonden mengenai Setiap karyawan bergelnandapatkan
posisi jabatan yang lebih tinggi dari posisi jabataat ini, mayoritas
responden memilih sangat setuju yaitu 59,6% (3hg)ra

e. Jawaban responden mengenai Setiap karyawan meimiiigkcita tinggi
dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik, magon&sponden
memilih sangat setuju yaitu 59,6% (31 orang).

f. Jawaban responden mengenai Setiap karyawan memitvasi untuk
bekerja lebih baik agar dapat meningkatkan jenjgagatannya,
mayoritas responden memilih sangat setuju yait\0% (27 orang).

g. Jawaban responden mengenai Setiap karyawan sededuidntasi, pada
hasil kerja yang berkualitas, mayoritas respondemihh setuju yaitu
57,7% (30 orang).

h. Jawaban responden mengenai Setiap karyawan meanifikisi dalam
pencapaian prestasi kerjanya, mayoritas respondanilih setuju yaitu
48,1% (25 orang).

I. Jawaban responden mengenai Karyawan akan mendagetkampatan
untuk kemajuan diri dalam memperoleh tujuan, mageriresponden

memilih setuju yaitu 59,6% (31 orang).
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j. Jawaban responden mengenai Perusahaan memberi@ampatan bagi
karyawan untuk mengembangkan potensi diri agahletaju, mayoritas
responden memilih setuju yaitu 51,9% (27 orang).

k. Jawaban responden mengenai Ketekunan karyawan dalam
menyelesaikan segala pekerjaan dengan rajin dasutgguh-sungguh,
mayoritas responden memilih setuju yaitu 50,0%dg6g).

|. Jawaban responden mengenai Yakin dan percaya detigpwan akan
mengerjakan tugas dengan teliti, mayoritas respomdeilin 65,4% (34
orang).

m. Jawaban responden mengenai Rekan kerja memberiktivasi kepada
karyawan lain dalam mencapai hasil kerja yang baikayoritas
responden memilih 53,8% (38 orang).

n. Jawaban responden mengenai Setiap karyawan ditwmtutk dapat
bekerjasama dengan baik terhadap rekan kerjanygoritess responden
memilih setuju yaitu 59,6% (31 orang).

0. Jawaban responden mengenai Karyawan harus dapayelasaikan
kerjaan yang diberikan sesuai dengan waktu yangrittdn, mayoritas
responden memilih setuju yaitu 53,8% (28 orang).

p. Jawaban responden mengenai Setiap karyawan ditwmtutk dapat
menggunakan waktu jam kerja seefektif mungkin unmudnyelesaikan
pekerjaan, mayoritas responden memilih sangatsetanp setuju yaitu
44,2% (23 orang), dan 44,2% (23 orang).

Bedasarkan tabel frekwensi pada variabel motikaga (%) di atas dapat
disimpulkan, bahwa item pernyataan yang memilikaintertinggi mayoritas
responden menyatakan sangat setuju pada pernyk&mhra dan setuju pada
pernyataan kedua belas, masing-masing sebanyakré8¥y q65,4%), tentang
selalu berusaha untuk bekerja lebih baik dan ydkim percaya setiap karyawan

akan mengerjakan tugas dengan teliti.
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3) Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada karyaBeank
Syariah Bukopin Cabang Medan diperoleh nilai-nfl@kuensi jawaban
responden tentang variabel Kinerja Karyawan sebagakut :
Tabel 1V.8

Skor Variabel Kinerja Karyawan (Y)

No Alternatif Jawaban Jumlah
Item SS S KS TS STS

F | % F | % F | % F | % F |% | F | %
1 3 | 58| 45| 865 4 | 7,7 O 0 0 0| 52/ 100
2 10 19,2 41 {788, 1 | 19| O 0 0 0| 52/ 100
3 6 | 11,5/ 38 | 73,1 8 | 154 O 0 0 0| 52| 100
4 9 | 17,3 40 | 76,9] 3 | 58| O 0 0 0| 52/ 100
5 20 | 38,5/ 31 |596/ 1 | 19| O 0 0 0| 52/ 100
6 14 | 26,9 35 | 67,3] 3 | 58| O 0 0 0| 52/ 100
7 3 | 58| 3| 67,3 8 |154| 6 |115 O 0 | 52| 100
8 12 | 23,1 30 | 57,7/ 10 | 19,2| O 0 0 0| 52| 100

Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2017

Dari tabel frekwensi pada variabel Kinerja karyawdn atas dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Jawaban responden mengenai Karyawan selalu mekagerjaetiap
perkerjaan yang diberikan dengan akurat, mayorgaponden memilih
setuju yaitu 86,5% (45 orang).

b. Jawaban responden mengenai Karyawan selalu mempjaigasi kerja
dengan baik, mayoritas responden memilih setujuuydi8,8% (41
orang).

c. Jawaban responden mengenai Karyawan mampu mengengkerjaan
melebihi tugas seharusnya, mayoritas responden lIthesgtuju yaitu
73,1% (38 orang).
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d. Jawaban responden mengenai hasil kerja selaluadibdik, mayoritas
responden memilih setuju yaitu 76,9% (40 orang).

e. Jawaban responden mengenai Karyawan selalu mengustiiuksi dari
pimpinan, mayoritas responden memilih setuju ya6% (31 orang).

f. Jawaban responden mengenai Pekerjaan yang dibesgkal dikerjakan
dengan hati-hati dan teliti, mayoritas respondemmrihle setuju yaitu
67,3% (35 orang).

g. Jawaban responden mengenai Karyawan selalu bergikap dan
bekerjasama dalam aktivitas pekerjaan, mayoritapomden memilih
setuju yaitu 67,3% (35 orang).

h. Jawaban responden mengenai Karyawan saling membedkkungan
kepada karyawan lain, mayoritas responden memdihbjs yaitu 57,7%
(30 orang).

Bedasarkan tabel frekwensi pada variabel kinerjydwan (Y) di atas
dapat disimpulkan, bahwa item pernyataan yang nikkmmilai tertinggi
mayoritas responden menyatakan sangat setuju padaygbaan pertama
sebanyak 45 orang (86,5%), tentang Karyawan sefsugerjakan setiap

perkerjaan yang diberikan dengan akurat.

3. Analisis Data
Bagian ini adalah menganalisis data yang beraadl @hta-data yang
telah dideskrifsikan dari data sebelumnya atau ablylang merupakan deskripsi
data. Data yang dianalisis dimulai dari asumsi-asuyang digunakan untuk
suatu statistic tertentu dengan melakukan pengujiapotesis untuk
pengambilan kesimpulan.
a. Uji Asumsi Klasik
Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena nhaatsalisis yang
dipakai adalah regresi linear berganda. Asumsiilklgang dimaksud

terdiri dari :
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1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melitgkah dalam
model regresi variabel dependen dan independenmyniliki distribusi
normal atau sebaliknya tidak normal. Dengan ketemtpengujian jika
data menyebar di sekitar garis diagonal dan menmigiktah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi notasalBerikut di
bawah ini hasil uji normalitas untuk menguji kesahan data variabel
penelitian yang berskala minimabrdinal dengan menggunakan
ketentuan ujKolmogrov-smirnoxdengan menggunakan program SPSS.

Tabel 1V-9

Uji Normalitas Kolmogorov — Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kinerja
Pelatihan | Motivasi Kerja Karyawan
N 52 52 52
Normal Parameters® Mean 40.8269 67.6538 32.5192
Std. Deviation 2.48699 5.05997 2.04355
Most Extreme Differences  Absolute .145 124 .208
Positive .145 .062 122
Negative -.143 -.124 -.208
Kolmogorov-Smirnov Z 1.048 .895 1.503
Asymp. Sig. (2-tailed) 222 .400 .219

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2017

Berdasarkan data tabel uji normalit@se-Sample Kolmogorov-
Smirnov Testdi atas dapat diketahui bahwa berdasarkan pemgujia
normalitas data diperoleh nilai probabilitas beedtkan ketentuan nilai
standaridzed 0,05 dengan hasil uji
Pelatihan (X) = 0.222 variabel Motivasi Kerja (X = 0,400 dan variabel
Kinerja (Y) = 0,219. Dengan demikian dapat disiniau bahwa Ho

masing-masingialval yaitu

diterima atau distribusi variabel Pelatiham)XMotivasi Kerja (%) dan
Kinerja (Y) adalah berdistribusi normal, karenaanilvariabel hasil

pengujian normalitas di atas lebih besar dari nsf@ndaridzed0,05.
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Untuk lebih jelasnya uji normalitas data pada Jzlapenelitian ini
dapat dilihat pada gambar nornRP plot of regression standardized

residualpada gambar di bawah ini :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

1.0

0.5

0.45

Expected Cum Prob

0.2 C;:P

0.0 T T T T
0o 02 04 06 0s8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar V-3 Normalitas
Sumber : SPSS 2017

Uji normalitas untuk mengetahui distribusi dataasalvariabel
adalah data yang berdistribusi normal. Model regyasg baik adalah

memiliki distribusi data normal mendekati normal.

2) Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji adadaknya
variabel independen yang memiliki kemiripan dengamariabel
independen lain dalam satu model. Kemiripin antmabel independen
dalam satu model akan menyebabkan terjadinya koréarhubungan)
antara suatu variabel independen yang lainnya. gb@nelitian ini
multikolinearitas menggunakan Tolerance dan VVRr{ans Inflation

Factor), yang tidak melebihi 10.
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Tabel 1V-10
Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Pelatihan .968 1.033
Motivasi
Kerja .968 1.033

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2017

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui datariabel %
dan Y; memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang ditiekan yaitu
untuk X, sebesar 1,033 dan untulk Xebesar 1,033 (tidak melebihi 10),
sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam wahel independen

penelitian ini.

3) Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apalkdam model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari re$idaa suatu pengamatan
ke pengamatan yang kain tetap, maka disebut homasksias, dan jika
varians berbeda disebut heterokedastisitas.

Dasar pengambilan keputusannya adalah: jika peléerttu,
seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentskatu pola tertentu
yang teratur, maka terjadi heterokedastisitas. fikak ada pola yang
jelas serta titik-titik (poin-poin) menyebar kebdwdan di atas angka 0

pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.
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Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2017)

Gambar V-4 Heterokedastisitas
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Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa titictitnenyebar

secara acak, tidak membentuk pola yang jelas/tera¢uta tersebar baik

di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dedgaikian tidak

terjadi Heterokedastisitas pada model regresi.

b. Regresi Linear Berganda

Analisis regresi disusun untuk melihat hubungangytbangun

antara variabel penelitian, apakah hubungan yar@mgun positif atau

hubungan negatif. Berdasarkan olahan data yany tilakukan, maka

dapat diketahui bahwa model hubungan dari analkisgresi linear

berganda dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel IV-11

Regresi Linear Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance| VIF
1 (Constant) 18.886 5.695 3.316 .002
Pelatihan 421 .100 512 4,220 .000 .968 1.033
Motivasi Kerja .252 .049 .129 2.067 .003 .968 1.033

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2017
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Berdasarkan pada tabel IV-9 maka dapat disusun npadelitian ini

adalah sebagai berikut :
Y= a+b X, +b,X +¢,
Maka diperoleh nilai : Y = 18,886 + 0,421 % 0,252X%

Persamaan di atas memperlihatkan bahwa semua ®&harigb
(Pelatihan dan Motivasi Kerja) memiliki koefisierang positif, berarti
seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yanglsg¢arhadap variabel
Y (Kinerja Karyawan). Model penelitian dalam bentpkrsamaan regresi
linier berganda diatas dapat diartikan sebagakberi
1) Jika Pelatihan dan Motivasi Kerja diasumsikan saleagan nol maka

kinerja karyawan bernilai sebesar 188,86 %.

2) Jika Pelatihan dinaikkan sebesar satu satuan, raldma diikuti dengan
peningkatan kinerja karyawan sebesar 4,21% dengams variabel lain
tidak mengalami perubahan.

3) Jika Motivasi Kerja dinaikkan sebesar satu-satuaaka akan diikuti
dengan peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 2,52%igah asumsi

variabel lain tidak mengalami perubahan.

c. Uji Hipotesis
1) Uji-t (Parsial)
Pengujian hipotesis pada uji statistik uji t padaarnya bertujuan

untuk menunjukkan seberapa jauh tingkat hubungan paangaruh satu
variabel bebas secara individual dalam menerangkamabel terikat
dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis terselngngan bantuan
Program Statistical For Social Scienc€SPSS) dapat dilihat pada tabel
berikut di bawah ini :

Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dariSB6,0 dapat
dilihat sebagai berikut :



Tabel IV-12
Uji t (Parsial)

Coefficients®

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 18.886 5.695 3.316 .002
Pelatihan 421 .100 512 4.220 .000
Motivasi Kerja 252 .049 129|  2.067 .003

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2017)
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Untuk Kriteria uji t pada tingkad = 5% diketahui n = 52, dengan df = n

— k =52 - 2 = 50, dimana k adalah variabel-valiadhdependen ditambah

variabel bebas. Nilai tabel untuk n = 52 adalah02.0t-tabel. Ini digunakan

sebagai kriteria dalam pengambilan keputusan.

a) Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan data uji t pada tabel diatas dapahdipabahwa uji t
digunakan untuk mengetahui apakah Pelatihan secadavidual
mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak tapa Kinerja
Karyawan. Dari pengolahan data SP®% windowsversi 16.0 maka
dapat diperoleh uji t sebagai berikut :

Dari data coefficientsiji t diatas dapat diketahui :

thitung = 4.220

tiaber = 2.009

Kriteria pengambilan keputusan :

1) H, ditolak : Jika fiuung > taber, artinya Pelatinan dan Motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

2) Hoditerima : Jikafiung < taveidan artinya tidak terdapat pengaruh

signifikan antara Pelatihan dan Motivasi Kerja tathp Kinerja

Karyawan.
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Kriteria Pengujian Hipotesis :

A

- 2,009 -4,220 0

Ho dfterima

Ho ditolak

20 0.

.

»
)

Gambar IV-5 Kriteria Pengujian Hipotesis
Kriteria Pengujian uji T Hipotesis 1

Berdasarkan hasil pengujian di atas pengaruh antarebel
Pelatihan (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di perolehyd sebesar
2.009 (data pel terlampir), dan perolehan nilajitng Sebesar 4.220
dengan artian bahwaiding > taber dengan nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwaditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan anteaaiabel
Pelatihan (X) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) pada karga
Bank Syariah Bukopin Cabang Medan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Untuk Kriteria uji t pada tingkad = 5% diketahui n = 52, dengan df
=n -k =52 -2 =50, dimana k adalah variabelals! independen
ditambah variabel bebas. Nilai t tabel untuk n =asialah 2.009 t-tabel.
Ini digunakan sebagai kriteria dalam pengambilgmukesan.

Berdasarkan data uji t pada tabel diatas dapahdipabahwa uji t
digunakan untuk mengetahui apakah Motivasi secardividual
mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak tapa Kinerja
Karyawan. Dari pengolahan data SP®$ windowsversi 16.0 maka

dapat diperoleh uji t sebagai berikut :
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Dari datacoefficient§ uji t di atas dapat diketahui :

thiung = 2.067

ttaber = 2.009

Kriteria pengambilan keputusan :

1) H, ditolak : Jika fiung > taver, artinya Pelatinan dan Motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

2) Hoditerima : Jikafiung < taveidan artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan antara Pelatihan dan Motivasi Kerja &gthp Kinerja
Karyawan.

Kriteria Pengujian Hipotesis :

é &

- 2,009 -2,0€7 0 2,067 2,

Gambar 1V-6 Kriteria Pengujian Hipotesis
Kriteria Pengujian uji T Hipotesis 2

Berdasarkan hasil pengujian di atas pengaruh antaraéabel
Motivasi Kerja (%) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di perolefind
sebesar 2.009 (datapt terlampir), dan perolehan nilaiing SEbESAr
2.067 dengan artian bahwauhg > taner dengan nilai signifikan sebesar
0,002 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkahwa Ho ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikantara
variabel Motivasi Kerja (X terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y)

pada karyawan Bank Syariah Bukopin Cabang Medan.
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d. Uji F (Simultan)
Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dariSP&si 16.0
dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel IV- 13
Uji F (Simultan)

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1  Regression 64.415 2 32.207( 10.623 .000°
Residual 148.566 49 3.032
Total 212.981 51

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2017

Berdasarkan data tabel uji f dengan kriteria dsageroleh nilai
Fhitung S€bESAr 10.623, sedangkan nilghdr3.187 atau signifikan Hiung
0.000 < 0.05 sehingga dengan demikian dapat dipahamvlabardapat
pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) wapavariabel terikat
(Y).

Kriteria penilaian hipotesis:

a. Fnitung > Faber= HO ditolak, taraf signifikan sebesar 0,05 (sitaled <

0,05).
b. Fniung < Ravei= Ha diterima, taraf signifikan sebesar 0,05 (stgifed

> 0,05).

Ho dfterima

Ho ditolak g § Ho ditolak

-3,187 -10,623 0 10,623 X’

Gambar IV - 7.
Kriteria Pengujian uji F Hipotesis ke-3
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Berdasarkan kriteria pengujian uji f tersebut tisadapat dipahami
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antaraabaliPelatihan (¥
dan Motivasi Kerja (%) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Bank
Syariah Bukopin Cabang Medan.

e. Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk getahui
besaran nilaicoeficient yang menunjukkan besarnya variasi variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel intgreya. Dengan
kata lain, koefisien determinasi ini digunakan kntoengukur seberapa
jauh variabel variabel bebas yang digunakan dalanelgtian ini dalam
menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisienedminasi ditentukan
dengan nilaR squaresebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1V-14
Uji Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .550% .302 274 1.74125

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS, 2017

Berdasarkan hasil pengujian regresi koefisien rdateasi model
summary pada tabel di atas dapat diketahui bahvedidien determinasi
(R squarg yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,3dal ini
memiliki arti bahwa 30,20% variabel kinerja karyaw@dapat dijelaskan oleh
variabel motivasi kerja (¥ dan pelatihan (}. Sedangkan sisanya sebesar
69,80% dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnyggng tidak

diikutsertakan dalam penelitian ini.
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C. Pembahasan

Pada pembahasan ini akan dianalisis mengenai tessiuan penelitian
ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupueligan terdahulu yang telah
dikemukakan sebelumnya serta pola prilaku yang shadilakukan untuk
mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 3 (tigagi®ma utama yang akan dibahas
dalam analisis hasil temuan penelitian ini yaitbaggi berikut :
1. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan

Pelaksanaan pelatihan terus menerus dilakukan eraeaj agar
karyawan selalu berusaha untuk melaksanakan pekenyang diberikan
dengan baik dan terus termotivasi untuk menambahlvasan untuk
pengetahuan yang lebih lagi. Dengan adanya kesadarasetiap karyawan
dalam suatu perusahaan dapat mempengaruhi tingkat& karyawan agar
lebih produktif dakam bekerja. Pada pelaksanaanraspmalnya suatu
perusahaan harus menerapkan suatu pelatihan.

Berdasarkan hasil penelitian melalui pengujian tapis ke-1 tentang
pengaruh antara variabel Pelatihan)(¥rhadap Kinerja Karyawan (Y) di
peroleh nilai ketentuanite sebesar 2.009 (dataapt; terlampir), dan
perolehan nilaintung Sebesar 4.220 dengan artian bahw@d> tabes dengan
perolehan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05ri Dasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkarahlwva adanya
pengaruh signifikan antara variabel Pelatihap) (€rhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y) pada karyawan Bank Syariah BukopinacgpMedan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian &mdu yang
dilakukan oleh Penelitian Rahmadani (2016) menyikgou dari hasil
penelitiannya bahwa secara parsial berpengaruhadaph kompetensi

pegawal*.

4 RahmadaniPengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja terhadap Ketemsi Pegawai
pada Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan\®msi Sumatera Utara (UMSU, 2016)



78

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dik&akan oleh
Bangun, Wilson (2012, hal. 202) menyatakan Pelatiadalah : “Pelatihan
suatu proses memperbaiki keterampilan kerja kargawatuk membantu

pencapaian tujuan perusahagn”

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Pemberian motivasi pada dasarnya merupakan saalaspek yang
penting dalam mengembangkan suatu perusahaan sdebtd dan efisien.
Hal ini bertujuan agar dapat memberikan dorongamasgat karyawan
untuk mencapai kemajuan pada diri karyawan untuganyang akan dating.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ke-2 tenfamgaruh antara
variabel Motivasi Kerja (%) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) di
peroleh nilai ketentuante sebesar 2.009 (dataupt; terlampir), dan
perolehan nilaiung Sebesar 2.067 dengan artian bahyy@d> tabes dengan
nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Dari hasiisebut dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa adapgagaruh signifikan
antara variabel Motivasi Kerja gXterhadap variabel Kinerja Karyawan (Y)
pada karyawan Bank Syariah Bukopin cabang Medan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian &mdu oleh
Penelitian Hanna Meutia (2016) menyimpulkan bahda pengaruh positif
dan signifikan antara variabel bebas dan variabekat secara bersama-
sama terhadap produktivitasii§a

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dik&akan oleh Arep,
Ishak dan Hendri Tanjung (2013, hal. 12) Motivasrjd adalah sesuatu

yang pokok, yang menjadi dorongan seseorang urekérfz’.

> Bangun, WilsonManajemen Sumber Daya Manusia (2012, hal . 202).

% Hanna Meutia,Pengaruh Pelatihan dan Lingkungan Kerja terhadamdrrktivitas
Kerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lah@ddSU, 2016)

4" Arep, Ishak dan Hendri Tanjunlanajemen Sumber Daya Manu$2003, hal.12)
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3. Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja terhadap Kineja Karyawan.

Kinerja Karyawan memiliki peran penting dalam suagrusahaan
dimana dengan kinerja yang baik akan tercapainyeatuperusahaan yang
telah ditetapkan perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian melalui pengujianfujiiperoleh hasil
uji secara simultan dengan nilahidng sebesar 10.623, sedangkan nilai
ketentuan Fpel dalam penelitian ini sebesar 3.187%ifky > Frane) dengan
perolehan nilai signifikan frng 0.000 < 0.05 sehingga dengan demikian
dapat dipahami bahwa dalam penelitian ini secaraabea-sama terdapat
pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) wapavariabel terikat (Y).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian &mdu oleh
Penelitian Muhammad Riffi Anggawa (2015) menyimpuikbahwa vaiabel
Y memiliki pengaruh terhadap variabel X1 dan X2.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang oik&akan oleh
Mangkunegara (2013, hal. 67). Kinerja merupakarnl kaga secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegaelamd melaksanakan

tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan leeyyai.

“ Muhammad Riffi Anggawa,Pengaruh Motivasi dan Tingkat Kepuasan Kerja
Terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada PT. Perkeloumusantara IV (Persero) Medan,
(UMSU, 2015)



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan gp@mgaruh Pelatihan
(X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawd¥) pada Bank
Syariah Bukopin Cabang Medan, dapat disimpulkaagaibberikut :

1. Pelatihan (X) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhaddmerja
Karyawan (Y) dengan nilainfung Sebesar 4.220 dengan artian bahwa
thiung > kaber dengan perolehan nilai signifikan sebesar 0,000,685
dengan demikian hipotesis dalam penelitian inirdia.

2. Motivasi Kerja (%) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y) di peroleh nilahing Sebesar 2.067 pada tingkat
nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05 dengan deamikhipotesis dalam
penelitian ini diterima.

3. Pengujian secara simultan antara Pelatihan (X1)Miativasi Kerja (X2)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadamé&rja Karyawan (Y)
diperoleh nilai fiwng sebesar 10.623, sedangkar.ef sebesar 3.187
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 dengan démikipotesis dalam
penelitian ini diterima. Berdasarkan koefisien dei@asi R squarg
yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,3@Rit memiliki arti
bahwa 30,2% variabel Kinerja Karyawan dapat dijgdasoleh variabel
Pelatihan (X) dan Motivasi Kerja (%).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan lselmga, maka
untuk meningkatkan Kinerja Karyawan pada karyawamkBSyariah Bukopin

Cabang Medan, dapat diberikan saran sebagai berikut
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1. Bank Syariah Bukopin Cabang Medan harus dapat meat@ankan dan
sekaligus meningkatkan pelatihan agar karyawarstdapat menambah
wawasan.

2. Bank Syariah Bukopin Cabang Medan harus dapat terersingkatkan
Kinerja Karyawan, dengan terus melakukan inovagiu bdalam hal
pencapaian hasil kerja, sehingga dengan hal terdaryawan akan
semakin bersemangat dalam mencapai tujuan perusahaa

3. Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya dapat meaakdn variabel
bebas yang lainnya, sehingga diperoleh temuan Yelip baik dalam
menjelaskan Kinerja Karyawan pada Bank Syariah PBukoCabang

Medan.
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